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ABSTRAK
Mustofa, Anang. 2022. Pengaruh Pemanfaatan Sarana Prasarana Madrasah
dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Mata
Pelajaran Fikih di Madarasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo Tahun Ajaran
2021/2022. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan (FATIK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo.
Pembimbing, Dr. Andhita Dessy Wulansari, M.Si.
KataKunci: Pemanfaatan Sarana Prasarana Madrasah, Motivasi belajar,
Hasil Belajar Siswa.

Proses belajar yang dilalui anak.di sekolah akan mengakibatkan perubahan
pengetahuan, pemahaman, kecerdasan, nilai, sikap, dan kemampuannya.
Modifikasi tersebut akan tercermin dalam hasil belajar siswa. Selanjutnya, untuk
menentukan hasil belajar, seringkali diperlukan penilaian hasil belajar. Makna
hasil belajar, yaitu perubahan yang: (grjad| pada diri siswa ditinjau dari komponen
kognitif, emosional, dan- pakomoto‘nk,S‘ebagét akibat dari kegiatan belajar, dapat
dipahami berdasarkan uraiari.. konsep pembelajaran Hasil belajar merupakan
suatu hal yang penting bagl”gisv\fa sehmgg}a—mémpengaruhl tujuan pembelajaran
yang diterapkan di suatu\sekolah Faktor yang m,enyebabkan hasil belajar berasal
dari siswa sendiri sepertl‘domngan ri ‘dalam ‘diri siswa untuk mencapai hasil
belajar yang baik dan motivasi dalam ixi 'serdiri, selain itu sarana dan prasarana
yang mendukung juga mempéngaruhr hasit’Belajar siswa. Berdasarkan observasi
awal penelitian diperoleh hasil belajar 'siswa yang ada di MAN 1 Ponorogo kelas
Xl terdapat nilai rata-rata yang kurang d,arl kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Penelitian ini bertujuan: (1) Unfuk mengetahui  bagimana pemanfaatan
sarana prasarana di kelas XI MAN li Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022, (2)
Untuk mengetahui motivasi belajar di kelas XI MAN 1 Ponorogo Tahun
Ajaran 2021/2022, (3) Untuk mengetahui hasil belajar kelas XI MAN 1 Ponorogo
Tahun Ajaran 2021/2022. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini
dirancang  dengan menggunakan - pendekatan kuantitatif, populasi dalam
penelitian ini adalah semua anak kelas XI MIPA dan IPS di Madarasah Aliyah
Negeri 1 Ponorogo, yaitu sejumlah 131 anak. Adapun sampel yang diambil
oleh peneliti adalah 100 responden, instrumen pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan angket dan dokumentasi.

Berdasarkan dari analisis data ditemukan bahwa:. (1) secara umum dapat
dikatakan bahwa pemanfaata sarana prasarana Pada Mata Pelajaran Fikih kelas XI
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo dalam kategori sedang dengan prosentase
68%. (2) secara umum- dapat dikatakan bahwa motivasi belajar di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Ponorogo dalam kategori sedang dengan prosentase 71%. (3)
secara umum dapat dikatakan bahwa hasilbelajar siswa di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Ponorogo dalam kategori sedang dengan prosentase 79%.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar yang dialami siswa di sekolah sedikit banyaknya akan
menghasilkan  perubahan-perubahan, baik pengetahuan, pemahaman,
intelektual, nilai, sikap, maupun‘ vke‘terampilan. Perubahan tersebut akan
tampak pada hasil belajar S|swa Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar
maka diperlukan adanya pénrl’aran *p;n/lla;an E\&SH beIaJar biasanya dilakukan
dengan pengukuran. Meladu1~ penllalan has’ll belajar,,balk guru, siswa, dan
orang-orang yang terlll:;aE: élélam,t?proses ‘-pendldlkan dapat mengetahui
kemajuan-kemajuan yang telah 'dlcapal sllswa dalam belajar. Berdasarkan
penjelasan tentang konsep belajar tFrsebut dapat dlpahaml tentang makna
hasil belajar, yaitu perubahan- perubahan yang terjadl pada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afek_tlf, dan pS|komotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Pengertian tersébﬁt dipertegas oleh Nawawi = dalam
K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah
yang dinyatakan dalam -skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajafan tertentu.*

Hasil belajar merupakan suatu hal yang penting bagi siswa, sehingga

mempengaruhi tujuan pembelajaran yang diterapkan di suatu sekolah. Faktor

yang menyebabkan hasil belajar berasal dari siswa sendiri seperti dorongan

! Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), 3-5.



dari dalam diri siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik dan motivasi
dalam diri sendiri, selain itu sarana dan prasarana yang mendukung juga
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Berdasarkan observasi awal penelitian diperoleh hasil belajar siswa
yang ada di MAN 1 Ponorogo kelas XI terdapat nilai rata-rata yang kurang
dari kriteria ketuntasan minimal'(vKKM‘). Hal ini dapat dilihat dari nilai

ulangan harian sebanyak 70%.betu1n.m."me\nuhi KKM dan 30% siswa sudah
4 2 ‘. 1 _/"{. 7, \\ G
. ~_/ rd f“‘ :_\)

memenuhi KKM. AN %
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Dalam hal sarana‘dan:prasarana pene,liti,x"telah, melakukan observasi
Vohks ) - '

L T

—

bahwa untuk beberapa sisw\g\,éetla_rma:'jarh’, rjé'lajaran fikih berlangsung tidak

~

membawa buku paket sehing-gé:’me;!nghﬁambat proseé pembelajaran. Setiap
mata pelajaran sekurang—_kurangn;é:lf;]emi_Ii‘k‘i satu jqnis alat peraga praktek
yang sesuai dengan keperluan pendidi'kan‘dan' pembelajaran, ketika sarana
dan prasarana sekoléﬁ .tidak'memadai‘maké'akén berakibat dalam masalah
minimnya pendidikan-yang di sebébkén karena keterbatasan fasilitas sekolah
dan pembelajaran yang tidak memadai.

Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam proses
pendidikan, sehingga termasuk dalam komponen-komponen yang harus
dipenuhi dalam melakéanakan proses pendidikan. Tanpa sarana pendidikan,
proses pendidikan akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkan bisa
menggagalkan pendidikan.? Pemanfaatan Sarana dan prasarana dalam

pembelajaran sangatlah diperlukan dalam menunjang keberhasilan proses

2 Siti Asiah T., Manajemen Pendidikan Islam (Gorontalo: Pustaka Cendekia, 2018), 58.



pembelajaran, memilih dan menentukan sarana dan prasarana pembelajaran
dalam rangka mendorong keinginan merupakan tugas guru, sehingga dengan
adanya sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan standar sarana dan
prasarana sekolah kemungkinan peserta didik dapat termotivasi untuk
belajar mengikuti pembelajaran, yang pada gilirannya mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik.?

Keberhasilan seseorang dalarQ mene(npuh pendidikan dipengaruhi oleh

beberapa faktor. Adanya, faktarxlnte.rn dan faktor ekstern sangat berpengaruh

”,”I'\-"g \'\;.

- ~ .

bagi seseorang dalam menempuh pendldlkannya Faktor intern merupakan

!
- = lt
1 / LI B

faktor yang berasal darl dalam ‘ndlwdu itu sendiri, misalnya tingkat

'\_» -‘,

kecerdasan, kepandalan emosi, kéadaan psikis dan lain-lain. Faktor ekstern
merupakan faktor yang berasal darl lI’uar individu, mlsalnya lingkungan baik
lingkungan keluarga, lingkungan n;asyarakat danlingkungan sekolah yang
menjadi tempat sesedr;ahg dalam menuntut i>|lmu', sarana prasarana pendidikan,
sarana prasarana yang ada di rufn‘a'hv atau sekolah. Keberhasilan seorang
siswa dalam kegiatan belajar mengajar tidak lepas dari beberapa faktor
diatas, salah satu yang penting dalam penunjang - keberhasilan seorang
siswa dalam kegiatan. belajar mengajar adalah adanya kelengkapan sarana
dan prasarana penu}njang kegiatan  belajar mengajar yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa. Oleh karena itu, dalam upaya mencapai hasil
yang maksimal dalam pendidikan, guru dalam penyampaian mata

pelajarannya senantiasa menggunakan memberikan dorongan kepada

3 Sitti Hajeriani, “Pengaruh Pengelolaan Kelas, Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana
Terhadap Hasil Belajar IPS Se-Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo,” Phinisi Integration Review
2 (2019): 114-123.



setiap siswa agar siswa mampu meningkatkan kemampuan belajarnya.
Namun kenyataan menunjukkan bahwa pada sebagian guru di Madrasah
Aliyah, kurang memanfaatkan sarana dan prasarana yang sesuai dengan
standart yang ada. Demikian halnya dengan wusaha guru untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa kurang mendapat perhatian sehingga
ada kecenderungan minimnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
di kelas, siswa lebih banyak beralgtlvﬂas sendm dan kurang berkonsentrasi

_/_

terhadap materi pelajaran yang dlbenk'arr guru d| kelas

AT \.4\,

Dalam keglatan \ ‘belajar, motivasi > dapat dikatakan  sebagai

-G \ .|'~"

s

keseluruhannya daya penggerak daJaIn\mdlvrdu yang menimbulkan kegiatan

'\_»-‘

belajar, yang menjamln kelangsun’gan keglatan belajar dan yang memberikan
arahan pada keglatan belajar sehlg.gzt_’tulua_n- yang dlk;ehendakl akan tercapai,
jika individu mempun.yai motivasi belajar yang tinggi maka individu tersebut
akan mencapai hasil belajar yang balk ° |

Motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan
peserta didik didalam belajar. Motivasi tidak hanya penting untuk membuat
peserta didik menentukan aktivitas belajar, melainkan juga menentukan
berapa banyak peserté didik dapat belajar dari aktivitas yang mereka lakukan
atau informasikan yahg mereka hadapi. Secara sederhana dapat diartikan
bahwa apabila peserta didik tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak

akan terjadi kegiatan belajar. Motivasi bukan saja penting karena

4 Nanik Legiwati, “Pengaruh Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Pembelajaran Dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMPN 3 Grati Satap Kabupaten
Pasuruan,” Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS 10, no. 2 (2016): 295.

5> Eni Fariyatul Fahyuni & Istikoma, Psikologi Belajar & Mengajar (Sidoarjo: Nizam
Learning Center, 2016), 106.



menjadi faktor penyebab belajar, namun juga memperlancar belajar dan hasil
belajar. Secara historik guru selalu mengetahui kapan peserta didik perlu
dimotivasi selama proses belajar, sehingga motivasi belajar selalu lebih
menyenangkan, arus komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan
peserta didik, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar.® Berdasarkan
observasi yang dilakukan di MAN' 1 Ponorogo sebagian siswa kurang

bersemangat pada saat proses pngela;arqn berlangsung karena masih banyak

//-,‘\

yang tidak memperhatlkan:gurfu dan bermam sendlrl dengan temannya.

.at
;”I., ',_3 \'\. \.\

Berdasarkan penehtlan xterdahulu yang dlLakukan oleh Sitti Hajeriani

':'..\ 1 / \ _I

yaitu penelitian yang menellﬂ Varlab,elxhasn belajar dan fokus penelitiannya

\—r -~

untuk melihat haS|I belajar 5|swa dark segi kemampuannya dengan seluruh
siswa kelas 1V SDN _Se_-Kecamatanl_'Belawa Kabupqten Wajo, dengan hasil
penelitian pengelolaén kelas be.rplengaru-h‘ ‘po'sitif sedangkan sarana dan
prasarana berpengaruh negatif sehlngga tldak ada pemanfaatan sarana dan
prasarana. Sedangkan- dalam penelltlan ini mengenai sarana dan prasarana,
motivasi belajar yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas XI MAN 1
Ponorogo.

Berdasarkan perrhasalahan di atas maka peneliti ingin mengetahui ada
tidaknya pengaruh perhanfaatan sarana prasarana dan motivasi terhadap hasil
belajar siswa. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian yang berjudul **Pengaruh Pemanfaatan Sarana

Prasarana Madrasah Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar

® Intan Mayasari dan Titik Haryati, “Economic Education Analysis Journal” 5, no. 2
(2016): 18-28.



Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas XI Di MAN | Ponorogo Tahun

Ajaran 2021/2022".

B. Pembatasan Masalah

C. Rumusan Masalah o Ay

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini perlu
adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini
terfokus dan terarah. Karena keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik

dalam hal kemampuan dana JNalgtU'ﬂar\ tenaga maka penelitian ini hanya

'.‘\

membatasi masalah pada\ p'engarur{ pemanfaatan sarana prasarana dan

AL \“ \\.

motivasi belajar terhadap hasu -belajar 5|swafkela5 XI MAN 1 Ponorogo.

T —_- _,~'/

p—

Berdasarkan Iatar belakang dah nfokus penelitian maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berlkut_. e l" i_’f

1. Bagaimana pemanfaatan sarana' pr’_asarané kelas Xl MAN 1 Ponorogo
Tahun Ajaran 2021/2022 2

2. Bagaimana motivasi belajar kéIAa's.XI MAN 1 Ponorogo Tahun Ajaran
2021/2022 ?

3. Bagaimana hasil belajar kelas XI MAN 1 Ponorogo Tahun Ajaran
2021/2022 ?

4. Apakah pemanfaatan sarana prasarana madrasah berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar di kelas XI MAN 1 Ponorogo Tahun
Ajaran 2021/2022 ?

5. Apakah motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil

belajar di kelas XI MAN 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022 ?



6. Apakah pemanfaatan sarana prasarana madrasah dan motivasi belajar

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar di kelas X1 MAN 1

Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022 ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagimana pemanfaatan sarana prasarana di kelas
X1 MAN 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022 ?

Untuk mengetahui ‘motivasi_belajar:di:kelas X1 MAN 1 Ponorogo Tahun
- S =T 7 .'\\\

¥, 5 - =N A ;>

Ajaran 2021/2022 7 —yias < LA
f fant N \“‘x_ :

Untuk mengetahui hés\ik\l;elaj_ar kelas XJ;MAN 1 Ppnorogo Tahun Ajaran
\'-‘:—::'»:r' e vl : / I

2021/2022 ? o Ay

N —

Untuk mengetahui pemé;féqé‘éqr} xls;re;na prasafana madrasah secara
signifikan terha;jap hasil belajgiri_’ai kelas XI MAN 1 Ponorogo Tahun
Ajaran 2021/2022 7 § -

Untuk mengetahui' motivasi belajar berpehga'ru-h secara signifikan terhadap
hasil belajar di kelas XI MAN 1 Pdhorogo Tahun Ajaran 2021/2022 ?
Untuk mengetahui pemanfaatan sarana prasarana madrasah dan motivasi
belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar di kelas XI

MAN 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022 ?

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis
Dari segi lImiah peneliti dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan,

memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat memberi



gambaran mengenai pengaruh pemanfaatan sarana prasarana sekolah dan
motivasi belajar terhadap hasil bealajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, maka penulis dapat menambah sebuah
wawasan tentang "Pengaruh- pemanfaatan sarana  prasarana sekolah

dan motivasi belajar terha.dag hasu belajar siswa".

e

\\
r"/',_
N

b. Baglorangtua ,m‘x 1 g %

i i
! X
f’f"-’_,x '\,\T}-: \n

Penelitian ini dlharapkan orang tuafdapat mengetahm kemampuan

-

C s

siswa dalam hasil belajar se::ta, ikt aindll dalam memotivasi anaknya

\—r J

untuk memlllkl prestasi belaja'r yang baik.

c. Bagi pendldlk - \" .l_’f
Dengan adanya. penelitian .ihli,'_makél dapat membantu guru dalam
kegiatan belajaf }hengaj-ar.

d. Bagisiswa
Dengan adanya penelitian ini, maka siswa dapat mendapatkan fasilitas
sarana prasarana dengan baik = dan - dapat . mempermudah siswa
dalam menerimé pelajaran yang diberikan oleh guru.

F. Sistematika Pembahdsan

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami terhadap penulisan

skripsi ini peneliti menyajikan dalam bentuk beberapa bab. Adapaun

pembahasan dalam skripsi ini sebagai berikut.



Bab Pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang telaah hasil penelitian terdahulu, landasan teori
pemanfaatan Sarana dan Prasarana. Sekolah, Motivasi, Hasil belajar, serta
kerangka berpikir dan pengajuan hip'otesis.

Bab Ketiga, Berisi tentang metgde pqnelltlan yang meliputi rancangan
4 N \,
penelitian, populai, s_a@pel |ﬂsfFumen pengumpulan data, teknik
.-._t,, Ly

-",'““",-!. N AT 1.‘\.

pengumpulan data, tekr‘iik analisis data. ..~~~ > ,f';

1
R I '
, 1 / Lo

-

Bab Keempat, berisi temuah dan hasﬂ pehelltlan yang meliputi gambaran

\_»

umum lokasi penelltlan desknps’l ~data analisis data (pengujian hipotesis)
| £

serta interpretasi dan pembahasan. k l_’

Bab Kelima, merupakan penutu'p dari- Iapdran penelitian yang berisi

kesimpulan dan saran.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah prosés pemberian nilai terhadap hasil-hasil
belajar yang dlcapa) _SLSWa""deng\an Kriteria tertentu. Hal ini

menglsyaratkan bahyva’ objek yang dmllamya adalah hasil belajar

siswa.’ Ha5|l bela1ar~~ merupakaw«creah@am atau pemekaran dari

au,\.|

-—..;r

kecakapan-kecakapan poten&_él \atau kapasﬂas yang dimiliki oleh
seseorang.? Hasil belajar‘ jya}ytu ;Jerubahan-perubahan yang terjadi
pada diri sisWa, baik yang.\rTényan_gkut_aspelf kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai hasil Idarj : k'egiatén belajar. Pengertian hasil
belajar di ata‘s-'dipertegas oleh NéWaWi- dalam K. Brahim yang
menyatakan bahwa hasil 'beléjar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari - hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajaran tertentu.’

Penampilan-pénampilan yang dapat diamati sebagi hasil-hasil

belajar disebut kemampuan. Menurut Gagne, ada lima

7 Penilaian Nana Sudjana, Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), 2.

8 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 102.

® Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta:
Pranadamedia Group, 2016), 5.

10
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kemampuan. Ditinjau dari segi-segi yang diharapkan dari suatu
pengajaran atau intruksi, kemampuan itu perlu dibedakan karena
kemampuan itu memungkinkan berbagai macam penampilan manusia
dan juga karena kondisi-kondisi untuk memperoleh berbagai
kemampuan itu berbeda.*
b. Indikator Hasil Belajar
Perubahan perllaku daJa{n belaj\ar mencakup seluruh aspek pribadi
peserta didik, yaltu faspek kognltn‘; afektlf dan psikomotor

. \.\

sebagaimana dlkemukakan Bloom dkk yang dlkutlp Harjanto sebagai

\ .. :g.:' 1 y ] _| I~
11 b i \- G >",~
berikut : ok ek

) ) . Lo
NN L/
\—r",

—

1) Indikator aspek kognltlf ’( :’ y

Adapun |nd|kator aspek kog[ﬂtlf mencakup

a) Ingatan atau pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan
mengingét bahan yang telah dipe'laja}i.

b) Pemahaman (comprehe‘hs‘ion),yaitu kemampuan menangkap
pengertian, menterjemahkan, dan menafsirkan.

c) Penerapan  (application), yaitu kemampuan menggunakan
bahan yang telah dipelajari dalam sutuasi baru dan nyata.

d) Analisis | (analisys), yaitu kemampuan  menguraikan,

mengidentifikasi dan mempersatukan bagian yang terpisah,

10 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Gelora Aksara
Pratama, 2011).118
11 Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama,
2010). 20-22
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menghubungkan antar bagian guna membangun suatu
keseluruhan.

e) Sintesis (synthesis), yaitu kemampuan menyimpulkan,
mempersatukan bagian yang terpisah guna membangun suatu
keseluruhan, dan sebagainya.

f) Penilaian (evaluation), 'yait_u- kemampuan mengkaji nilai atau

harga sesuatu,',sepertj,._pemyatgan atau laporan penelitian yang
Ly = N
didasarkan sugtir’kriteria. i 2>
S 2SR ,
2)  Indikator asﬁekfafékt-jf "' 200/ !
ARSI SR ;
R, e e s
Adapun indikator aspek a?fektlf mencakup:

! -..-! !
a) Penerimaan (receiving), yaitu kesediaan untuk menghadirkan
' | £

\
b ¥

dirinya  untuk mené,ﬁma atau memperhatikan pada suatu
rangsangan. .

b) Penangkapan '(responding),’ yéitu jeturutsertaan, memberi
reaksi, menunjukkan kesenangan memberi tanggapan secara
sukarela.

c) Penghargaan (valuing), yaitu kepekatanggapan terhadap nilai
atas suatu rangsangan, tanggung jawab, Kkonsisten, dan
komitmen. |

d) Pengorganisasian  (organization), yaitu mengintegrasikan
berbagai nilai yang berbeda, ememcahkan konflik antar
nilai, dan membangun sistem nilai, serta pengkonseptualisasian

suatu nilai.
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e) Pengkarakterisasian  (characterization), yaitu proses
afeksi dimana individu mwmiliki suatu system nilai sendiri
yang mengendalikan perilakunya dalam waktu yang lama yang
membentuk gaya hidupnya, hasil belajar ini berkaitan dengan
pola umum penyesuaian diri secara personal, sosial dan
emosional.

3) Indlkatoraspek psangtonF N\

Adapun |nd|kat0]r aSpek ps&omototlk mencakup

a) Persep5| (pereeptlon) yaitu pemakalan alat alat perasa untuk

1 / 1§ | i

* ST

membimbing efektlfltas,gerak

b) Ke5|apan (set), yaltlj kesedlaar; untuk mehambil tindakan.

c) Respons terbimbing (?mdance respons) yaitu tahap awal
belajar keterampllan Ieblh kompleks meliputi peniruan gerak
yang dipertunjukkan ‘kemudian mencoba-coba  dengan
menggunaan tanggap'avn' jamak dalam situasi menangkap suatu
gerak.

d) Mekanisme (mechanism), vyaitu gerakan penampilan yang
melukiskan . proses dimana gerak yang telah dipelajari,
kemudian} diteruma atau diadopsi menjadi kebiasaan sehingga
dapat ditampilkan dengan penuh percaya diri dan mabhir.

e) Respons nyata kompleks (complex over respons), Vyaitu
penampilan gerakan secara mahir dan cermat dalam bentuk

gerakan yang rumit, aktivitas motoric berkadar tinggi.
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f) Penyesuaian (adaptation), yaitu keterampilan yang telah
dikembangkan secara lebih baik sehingga tampak dapat
mengolah gerakan dan menyesuaikannya dengan tuntutan dan
kondisi yang khusus dalam suasana yang lebih problematis.

g) Penciptaan (origination), yaitu penciptaan pola gerakan baru
yang sesuai den}gan 'situa‘si dan masalah tertentu sebagai
kreativitas '/ = ..:::_E.J_;".,'.'_j. 5 :\;\

Dapat d|3|mp3jlkan dari Beberapa pengertlan diatas bahwa hasil

belajar adaldh pemberlan nllahdaiam proses belajar pada siswa

S TR L

S

dengan Kriteria tertentu dan\dengjan pencapaian atau kemampuan

\ —

yang d|m|I|k| siswa. q’ 1 '7-

a) Ingatan atau pengeta uan (knowledge) yaitu kemampuan
menglngat bahan yang telah dlpelajarl.

b) Pemahafﬁén (comprehens_ion);‘ 'yaitij kemampuan menangkap
pengertian, menterjerﬁahkan, dan menafsirkan.

c) Penerapan (application), yaitu kemampuan menggunakan
bahan yang telah dipelajari dalam sutuasi baru dan nyata.

d) Analisis  (analisys), yaitu kemampuan  menguraikan,
mengidenktifikasi dan mempersatukan bagian yang terpisah,
menghubungkan antar bagian guna membangun suatu

keseluruhan.
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e) Sintesis  (synthesis), yaitu kemampuan menyimpulkan,
mempersatukan bagian yang terpisah guna membangun suatu
keseluruhan, dan sebagainya.

f) Penilaian (evaluation), yaitu kemampuan mengkaji nilai atau
harga sesuatu, seperti pernyataan atau laporan penelitian yang
didasarkan suatu k}riteriva.' _

c. Faktor-Faktor Yang'il,\zjl.emggr)garubi\ Hasil Belajar
NS

R R

1) Faktor mternal 72 14 N (6 e\
a) Faktor Fisiologis:~ - . e v
YA A L FY I
B 2

Umum koh\g\_i.éi,‘fjrsi_?aiog'i_s:,js\"eperti kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaén_':lje[\aln'}d;n capek tidék dalam keadaan cacat
jasmani, dan _sebagainy\éi,:l_gemugnya akan membantu dalam proses
dan hasil belajar.'Siswa. yahg Kekuréngan gizi misalnya, ternyata
kemampu?ih belajarnya beradé di -bawah siswa-siswa yang
tidak kekurangan gizi,‘ 'sebab mereka yang kekurangan gizi
pada umumnya cenderung cepat lelah dan capek, cepat
ngantuk dan akhirnya tidak mudah dalam menerima pelajaran.

b) Faktor Psikologis

Setiap manusia atau anak didik pada dassarnya memiliki
kondisi psikologis yang berbeda-beda, terutama dalam hal
kadar bukan dalam hal jenis, tentunya perbedaan-perbedaan ini

akan berpengaruh pada proses dan hasil belajarnya masing-

masing. Beberapa faktor psikologis yang dapat diuraikan di
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antaranya meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat,
motif dan motivasi, dan kognitif dan daya nalar.*
2) Faktor Eksternal
a) Faktor Lingkungan
Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil
belajar. Lingkungan ini 'dapat berupa lingkungan fisik atau alam

misalnya keadaan suhu kelgmbaban kepengapan udara, dan

sebagalnya Dam dapa.t pula Imgkungan sosisal baik yang

_/' \-\‘ \‘\-

ber\NUJud manusna maupuA-~ halrhal Ilalnnya, juga dapat

-

\\

.»‘ Lo

mempengaruhl prOses dal’l haSlI belajar

—

b) Faktor Instrumental i :.:’ \
Faktor mstrumentall adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaénnya dl_rancang_ sesual dengan hasil belajar yang
diharapkéri Faktor- faktor ini»‘ 'dih}irapkan dapat berfungsi
sebagai sarana untuk tercapalnya tujuan-tujuan belajar.
Faktor-faktor instrumental ini dapat berupa kurikulum,
sarana dan fasilitas,sarana dan prasarana dan guru. Berbicara
kurikulum‘ berarti berbicara mengenai komponen-komponennya,

yakni tujuan, bahan atau program, proses belajar mengajar, dan

evaluasi.®®

12*yudhi Munadi, Media Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2013), 24-

13 'Yudhi Munadi, Media Pembelajaran.
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2. Mata Pelajaran Fikih

a. Pengertian Fikih

Dilihat dari sudut bahasa fikih berasal dari kata fagaha yang

berarti “memahami” dan “mengerti”. Menurut bahasa artinya

pengetahuan, pemahaman dan kecakapan tentang sesuatu biasanya

tentang ilmu agama (Islam)v karena kemuliaannya. Arti fikih secara

terminologi ada beberapa pgndapakyang mendefinisikannya, yakni :

1)

2)

3)

4)

Al Imam Muhammad A,bu Zahro mendeﬁn1s1kan Figih dengan,

,}[u"" \-\‘ \\.\

Figih adalah |lmu -yang berkaitan dengan hukum-hukum syara’
amaliyah darl dalll dallLyang; 'terlperlnu

Abdul Hamld Haklm rhendef|n|3|kan dengan IImu yang berkaitan
dengan hukum- hukum stara yang hukum hukum itu didapatkan
dengan cafa berijtihad.

Imam Abu Hanifah mendefiniéi'kan; llmu yang menerangkan
perihal hak-hak dan ke\'Najivban-kewajiban.

Para ulama kalangan Madhab Hanafi mendefinisikan, IImu
yangmenerangkan tentang hak-hak dan. kewajiban-kewajiban

yang berkaitang dengan amaliyah orang- orang mukalaf.

Dengan berbagai definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

Figih adalah ilmu mengenai pemahaman tentang hukum-hukum syara’

yang berkaitan dengan amaliyah orang mukallaf, baik amaliyyah

anggota badan maupun amaliyyah hati, hukum-hukum syara’ itu
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didapatkan berdasrkan dan ditetapkan berdasarkan dalil-dalil tertentu
(Al Qur’an dan Al Hadist) dengan cara ijtihad.

lImu Fikih merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat luas
pembahasannya yang mengumpulkan berbagai ragam jenis Hukum
Islam dan bermacam, rupa aturan hidup, untuk keperluan seseorang,
golongan dan masyarakat dan'umum manusia.” Jadi kesimpulannya,
Fikih yaitu ilmu yang membahas tentang hukum-hukum Allah yang

\

didasarkan dengandam yang terpenncr yaltu AI Qur’an dan Hadist.

b. Objek lImu Fumh i > ,ﬁ

Y '; 1
':'..\\1 | -|.'_’ '

Pada pokoknya yangﬁnjadl ' objek pembahasan dalam ilmu
Fikih adalah perbuatan niukal\lﬂaf dilihat dari sudut hukum syara’.
Perbuatan tersebut dapat dlk[a'lompokkan dalam tiga kelompok besar
ibadah, mu amalah, dan uqubaﬁ.: |
Kemudian,‘ bila diperhatikan seéara éermat, objek pembahasan

Fikih dapat diperinci lagi képada delapan bagian berikut ini :

1) Kumpulan hukum yang digolongkan kedalam ibadah, yaitu shalat,
puasa, zakat, haji, jihad, dan nadzar.

2) Kumpulan hukum yang berkaitan dengan masalah keluarga, seperti
perkawinan,btalak, nafkah, wasiat dan pusaka. Hukum seperti ini
sering disebut al-ahwal al-syakhshiyah.

3) Kumpulan hukum mengenai mu’amalah madiyah (kebendaan),

seperti hukum-hukum jual beli, sewa-menyewa, utang-piutang,

14 Alaidin Koto, Ilmu Figh Dan Ushul Figh (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 2.



4)

5)

6)

7)

8)
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gadai, syuf’ah, hiwalah, mudharabah, memenuhi akad atau
taransaksi, dan menunaikan amanah.

Kumpulan hukum yang berkaitan dengan harta negara, yaitu
kekayaan yang menjadi urusan baitul mal, penghasilannya, macam-
macam harta yang ditempatkan di baitul mal dan tempat-tempat
pembelanjaannya. Hukumv ini termasuk kedalam al-Siyasah.
Kumpulan hukum yang qlnamaL uqubat yaitu hukum-hukum yang

l.‘\

disyariatkan umsukf memé’ |hara ]1wa kehormatan dan akal

;’1’\-‘ o - -\;'.4 N5

manusia, sepértl-hukum QIShaSHmd: d,an ta zzr

':'..\ | / \ _I

.
Kumpulan hukum yahg yang\termasuk kedalam hukum acara, yaitu

\_»

hukum- hukum mengendl ~peKad|Ian gugatan pembuktian, dan lain
sebagalnya._ - \" .l_’f

Kumpulan .hukum' yan.gllte'rgolio‘ng 'kepada hukum tata negara
seperti, syarat syarat menjadl kepalatata negara, hak-hak penguasa,
hak-hak rakyat, dan sistem permusyawaratan. Ini juga termasuk
dalam lingkup al-Siyasah.

Kumpulan hukum yang sekarang -disebut -hukum Internasional.
Termasuk .ke dalamnya hukum perang, tawanan, perampasan
perang, perdamaian, ‘perjanjian, tebusan, cara menggauli ahl-

zhimmah dan lain sebagainya. Ini juga termasuk dalam lingkup al-

Siyasah al-Duwaliyah.*

15 Koto, 7.
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Oleh karena itu, ulama Fikih dalam membicarakan perbuatan-
perbuatan orang mukallaf seperti diatas bertujuan untuk mengetahui
apa hukum (syar’i)-nya bagi masing-masing perbuatan tersebut.

3. Sarana dan Prasarana Madrasah
a. Pengertian Sarana dan Prasarana Madrasah
Matin dan Nurhattanti Fuad memandang sarana dan prasarana

pendidikan merupakan ﬁalab ‘satu: sumber daya yang penting dalam

menunjang prosesjmembelajaran dl sekolah Keberhasilan program

,-!. \-\‘ \‘\-

pendidikan d| sekolah sangatlah benpengaruh oleh kondisi sarana dan

AR N

\\

p _\\

prasarana pendldlkan yanggdlmlhkl ‘sekolah dan oleh optimalisasi

N — "‘,

pengelolaan dan pemanfag'tqnnya. Manajemen sarana dan prasarana
tersebut ha.fus_ b_e_rdasarkaﬁ‘- if)ada suatu sisgem pengamatan yang
dinamis, mengi.kuti Iajunya d'ilna'miké‘p‘oli‘tis, strategis dan teknis dalam
pola pembangunan sarana dan prasarana Nasional.®
Sebagaimana pemerlntah mengeluarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 junto Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standart
Nasional ‘Pendidikan dan nomor 24 Tahun 2007 tentang Standart
Sarana dan Présarana sekolah. Pada Bab VII Pasal 42 PP 32/2013
disebutkan bahWa;
(1)setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pedidikan, media pedidikan, buku dan sumber

belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang

16 Matin, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Konsep Dan Aplikasinya
(Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2016), 3.
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diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelajutan.

(2)setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi
lahan, ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalansi daya
dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain,

tempat berkrea5| da.n ryang/tqmpat lain yang diperlukan untuk

x/n.‘\

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

,-!. 5 1.\

Menurut Ibmhmh Bafadal, sarana; pendldlkan adalah semua

!
\\»*, .._I—'

o il

perangkat peralatan bahan dan -'perabotan yang secara langsung

«'\_»"

digunakan dalam proses bembelajaran di sekolah seperti gedung,
ruang kelas, _meja-kursu.'q_épan _tulls_ dan; media pembelajaran.
Sedangkan praéarana pendidika’n adalah semua perangkat kelengkapan
dasar yang‘-Secara- tidak Iangéu’hgh menunjang  pelaksanaan
prosespembelajaran di sekolah seperti halaman, kebun, taman dan
lainnya."

Menurut E. Mulyasa, sarana pendidikan .adalah peralatan dan
perlengkapan yang secara langsung diperlukan dan menunjang proses

pendidikan khususnya proses belajar.*®

7 1brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya (Jakarta:

Bumi Aksara, 2003), 2.

49.

18 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
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Menurut Thalib Kasan, sarana pendidikan adalah alat langsung
untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya: ruang, buku,
perpustakaan, laboratorium dan sebagainya.*

Sedangkan menurut Keputusan Menteri P dan K No. 079/19..75,
sarana pendidikan terdiri dari.tiga kelompok besar yaitu :

1) Bangunan dan perabotan- sekolah.
2) Alat peIaJaran yang erglrr dari pembukuan alat-alat peraga, dan
7 s \1>

laboratorium. _,4.‘«'4 -

)
,}[u"" ,\\-.\;.A \\.\

3) Media pendldlkanxyang dapat drkelompokkan menjadi audiovisual
yang menggunakan alat penampl; dalh ‘media yang tidak menggunakan
alat penampll ' :.:‘ \,
Berdasarkan uraian di a’czré dapat d|S|mpquan bahwa sarana dan
prasarana pendldlkan adalah sarana penunjang bagi proses belajar
mengajar, balk yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar
pencapaian tujuan pendldlkan berjalan dengan lancar, teratur efektif
dan efisien.
b. Macam-macam Sarana dan Prasarana Madrasah
Sehubungén dengan sarana pendidikan, Ibrahim Bafadal
mengutip darib Nawawi mengklasifikasikanya menjadi beberapa
macam saraa pendidikan yaitu ditinjau dari sudut habis tidaknya

dipakai, bergerak tidaknya pada saat digunakan, dan hubungannya

dengan proses belajar mengajar.

19 Suharsimi Arikuto, Organisasi Dan Administrasi Pendidikan Teknologi Dan
Keguruan (Jakarta: PT Geakindo, 2013), 8.



23

1) Ditinjau dari habis tidak terpakai
Apabila dilihat dari habis tidakya dipakai, ada dua macam
sarana pendidikan yaitu sarana pendidikan yang habis pakai dan
sarana pendidikan yang tahan lama.
a) Sarana pendidikan yang habis pakali
Sarana pendidikah yang habis dipakai adalah segala bahan

atau alat yang apabll@ dlgurLakan bisa habis dalam waktu relatif

// ‘\

singkat. Sepertn kapur tulls spmdol peghapus dan sapu serta

_/' \-\‘ \‘\-

beberapa\bahan kimia yangfdlgunakan dalam pembelajaran

\.:\"| y | _I-.—'

ilmu pengetahl)an ala]:n\ Semua contoh tersebut merupakan

\—r J

sarana pendldlkan yhmg apablla dlpakal satu kali atau beberapa
kali blsa dipakia ataq -qérubah -5|fat_nya. ;
b) Sarana bendidikan yahg 'tahan Iam'a
Sarana pendldlkan yang tahan lama yaitu keseluruhan bahan
atau alat yang dapat dlgunakan secara terus menerus dalam
waktu yang relatif lama seperti bangku, kursi, secara mesin
tulis, komputer, dan peralatan olahraga. .
2) Ditinjau daﬁ bergerak tidaknya pada saat digunakan
a) Sarana péndidikan' yang bergerak
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan
yang bisa digerakkan atau dipindah sesuaidengan keutuhan
pemakaiannya seperti lemari, arsip, bangku, dan kursi yang

bisa digerakkan atau dipindahkan kemana saja.



24

b) Sarana pendidikan yang tidak bergerak
Sarana pendidikan yang tidak dapat bergerak yaitu semua
sarana pendidikan yang tidak bisa atau relative sangat sulit
untuk dipidahkan seperti tanah, bangunan, sumur, dan menara
serta saluran air dari PDAM atau semua yang berkaitan dengan
itu yang relative tidak ‘mudah untuk dipindahkan ke tempat
tertentus : oS e »

% N,

e SR SIS
3) Ditinjau dari hultingannya depgan proses belajar mengajar
'_.' Fa o J \\_\‘- \\".\. .

Dalam hﬂQungan_nya denganabro;és bé'llajar mengajar, ada dua

1 / Lo

— 3 ) T L
jenis sarana pendidikar.. Pertama, ‘'sarana pendidikan yang secara
N o

N — =

langsung digunaka.n." &élapf:i 'prt)sles belajar mengajar seperti kapur
tulis, spijdol_ alat praktik\‘d:_ﬁ lain sebagainya yang digunakan oleh
guru dalam.mengajar. Kélcjua,:séréha 'pendidikan yang secara tidak
langsung béfhubungan dengan br’o'seé belajar mengajar seperti
lemari arsip di kantor. S
Sedangkan prasarana pendidikan dibagi menjadi dua. Pertama,
prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan untuk proses
belajar mengajar seperti ruang teori, ruang perpustakaan, ruang
praktik keterarhpilan, dan ruang laboratorium. Kedua, prasarana
pendidikan yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar
mengajar tetapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses

belajar mengajar seperti ruang kantor, kantin, masjid, mushala, tanah,
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jalan menuju lembaga, kamar kecil, ruang usaha kesehatan, ruang
guru, ruang kepala lembaga, dan tempat parker kendaraan.”
c. Karakteristik Sarana dan Prasarana Madrasah
Dalam sarana dan prasarana, Sudjarwo mengklasifikasikan enam
karakteristik sarana dan prasarana pendidikan, yang mana dalam
klaifikasi ini merupakan karakter Yyang harus ada dalam sarana dan
prasarana, Sudjarwo mengtslgs;lflkaslkan .sebagai berikut yakni :

~\

1) Mempunyai daya 4tar|k~ yang besar dan dapat menimbulkan

A \‘ \‘-

kelnglnan dan mmat baru, haHnl terjadl karena peranan warna,

b K ..—'
\.,\, y o

gerakan, intonasi, suara bentuk rancangan yang dibuat sedemikian

N — J,

rupa sehlngga unik S|fathya \

2) Penggunaan berbagai me[:_fla _dengan_kompinasi yang cocok dan
memadai ékan m'e_ningkatk_an 'eféktivitas dan efisiensi proses
belajar me'n-g'ajar, menimbulkan géi'rah -belajar, dan memungkinkan
siswa untuk berinteraks'iA iébih langsung dengan kenyataan yang
dimediakan.

3) Sarana dapat menyeragamkan penafsiran siswa yang berbeda-beda.
Misalnya ‘kalau siswa ditugaskan untuk membaca dan
menyimpulkan situasi artikel, tentu masing-masing kesimpulan
mempunyai banyak perbedaan dengan kesimpulan yang lain.
Tetapi melalui sarana pokok yang terkandung dalam suatu artikel

dapat diangkat secara lengkap dan jelas, sehingga ada keseragaman

20 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya, 3.
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pendapat mana yang termaksud pokok bahasan, pelengkap, dan
pemanis dari suatu bahasan.

4) Sarana dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit, dan
realistis sehingga perbedaan persepsi antar siswa pada suatu
informasi dapat diperkecil, karena media didesain sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Disamping itu pesan-

pesannya telah duejaskﬂan“dergan ‘menggunakan bahasa sasaran

\\
«“ v . 2
f é2

dldlktertentu 4‘« Wa ko ~'.-- 5

Lt
. L3
: hu.” '\.7,\"4\1.\

5) Sarana dan\ prasarana dapaiwmemberlkan pengalaman yang

'n.\ Z’.\\I | _I-.—’

s

menyeluruh darl pengalaman yang kongkrit sampai dengan

'\_»-‘

pengalaman yang pallng abstrak

6) Prasarana yang ada dapzr_f mer_n-berikan lfemudahan pada siswa
dalam menyelesaikan tug'as-'tugas yang membutuhkan tempat yang
luas, mlsalnya praktek olahraga bIO|OgI serta pelajaran lain
sehingga memberikan kenyamanan belajar.?

d. Indikator Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Madrasah
Pengukuran variabel sarana prasarana pembelajaran penelitian ini

meliputi 6 indikator sebagai berikut ini :
1. Penataah gedung sekolah.
2. Kuantitas dan kualitas ruang kelas.
3. Keberfungsian fasilitas kelas dan laboratorium.

4. Keberfungsian fasilitas perpustakaan.

21 Sudjarwo, Aspek Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta: Mediyatama Sarana
Perkasa, 1989), 168.
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5. Ketersediaan buku-buku pelajaran.
6. Optimalisasi media/alat bantu.

Jadi dalam pengukuran sarana dan prasarana pembelajaran
yang efektif meliputi beberapa indikator yang kesemuanya
merupakan bagian dari membangun keefektifan bagi siswa.??

4. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajag """
- _, o \\

Motivasi belajar {erdm dari dua kata yang mempunyai pengertian

.*’ .
"’Iu,A- \-\‘ \.‘\-

sendiri- sendlrl Dua Kata. tersebut adalah motlvaSI dan belajar. Dalam

_,f

“-.»* | RN

pembahasan ini dua K kata yanE berbéda tersebut saling berhubungan
membentuk satu arti. : .:‘ \,

Motivasi tberas_a_l dari I;aiéf mqtjf. Motif; Menurut Muhammad
Fathurrohman d.an Sulistyorihi, yang' dikUtip dari bukunya M. Ngalim
Purwanto |alah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk
bertindak melakukan sesuatu. Motlf dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata motif
itu, maka moti\)asi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah
menjadi aktif. Apa saja yang diperbuat manusia yang penting maupun
yang kurang penting, yang berbahaya maupun yang tidak mengandung

risiko, selalu ada motivasinya.”

22 Aunurrahman, Psikologi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2010),78.
23 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar & Pembelajaran: Meningkatkan
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 140.
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Motivasi dapat didefinisikan dengan segala sesuatu yang menjadi
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang
untuk memenuhi kebutuhan. Menurut M. Utsman Najati, motivasi
adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan aktivitas pada
makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya
menuju tujuan tertentu. Motivasi memiliki tiga komponen pokok, yaitu:

1) I\/Ienggerakkan Dalam_hablm mQtlva3| menimbulkan kekuatan pada

//-,‘\

individu, membaWa seseorang untuk bertmdak dengan cara tertentu.

;’1'-‘ o - \-\;'.4 T

Misalnya kekﬂa,tanxdalam hal mgatar}, respon respon efektif, dan

o :'..\ 1 / \ _I

kecenderungan mendapat ke‘senangan

\—r J

2) Mengarahkan Berartl métiva5| mengarahkan tingkah laku. Dengan
demikian |a_menyed|akanl_suatu orle_ntashtUJuan. Tingkah laku
individu diaréhkan terhadépl sésuatﬁ. :

3) Menopang Artlnya motlva5| digUnékan untuk menjaga dan
menopang tingkah Iaku Ilngkungan sekitar harus menguatkan
intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan
individu.

Adapun katé belajar (learning) sering kali didefinisikan sebagai
perubahan yang Secara relatif berlangsung lama pada masa berikutnya
yang diperolen kemudian dari pengalaman-pengalaman. Belajar
merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang

Pendidikan.
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Dari definisi-definisi di atas, dapat dikemukakan adanya beberapa
elemen penting/asumsi dasar yang mencirikan pengertian tentang
belajar, yaitu:

1) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku.
2) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman.

3) Untuk dapat dlsebuL bqa]ar maka perubahan itu harus relatif
T r-.. ‘:—}

mantap. ; 4\ Al S

("
;”I"‘-’_,_‘; .\\-.u.‘ \H

4) Tingkah Iaku yang mengalaml perubahan karena belajar menyangkut

LI

berbagai aspek keprlbadlal} ba1k fisik maupun psikis, seperti:
perubahan dalam pengehlar\;pelmecahan suatu masalah/berpikir,
keterampllan kecakapan, kelblasaan ataupun S|kap

5) Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan

6) Belajar adalah suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif
langgeng sebagai hasil Iaﬁha'nv yang diperkuat.

7) Belajar merupakan proses yang secara umum menetap, ada
kemampuan bereaksi, adanya suatu- yang diperkuat dan dilakukan
dalam bentuk praktik atau latihan.

Dari pengértian motivasi dan belajar di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak
yang ada dalam diri individu (siswa) yang menimbulkan Kkegiatan

belajar dan memberi arah kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan

yang dikehendaki siswa yang bersangkutan sebagai subyek belajar.
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Motivasi belajar merupakan kemampuan seseorang untuk memotivasi
diri sendiri tanpa memerlukan bantuan orang lain. Sehingga dalam
proses pembelajaran, adanya motivasi belajar yang timbul dari dalam
diri seorang individu sangat diperlukan, karena jika seorang individu
tidak memiliki motivasi belajar dalam dirinya, maka ia tidak akan
melakukan proses belajar dengan maksimal.24

. Macam-macam- MotlvaSLBqajar

__,_
[ .'\\

Menurut para ahh mmbedékan ma)tlva5| belajar ke dalam dua

. (N
,"I'\-",_; '\.:\..

golongan, yaltu motlvasl intrinsik (datam dlrl) dan ekstrinsik (luar diri).

- & ' | _rf
"~.. / -l
o '

1) Motivasi intrin5|k e e ko

b S,
\-, ay -,

\_»

Motlva3| intrinsik ada»lah\ motivasi yang ‘berasal dari dalam diri
anak sendlrl Suatu keglztt’an atau aktmtas yang dimulai dan
diteruskan bérdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan
yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.

2) Motivasi ekstrinsik .

Motivasi ektrinsik adalah motivasi atau tenaga-tenaga pendorong
yang berasal dari luar anak. Motivasi ektrinsik sebagai motivasi yang
dihasilkan di luar perbuatan itu sendiri misalnya dorongan yang
datang dari ofang tua, guru, teman-teman, dan anggota masyarakat

yang berupa hadiah, pujian, penghargaan, maupun hukuman.?

24 Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar & Pembelajaran, 143.
25 |bid., 149.
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c. Indikator Motivasi Belajar
Ada beberapa indikator atau unsur yang mendukung dan mempunyai
peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan CLta E;_Fti}'[_T]&S\a depan

4) Adanya penghargaandalam bela]ar

e \_}‘:\\‘-

5) Adanya keglatan yang menarlk dalam belajar

B \ |

6) Adanya Ilngkungan belaja.t ?aﬂg kdndu5|f sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat beIaJarJ der\lg—];n baik.?
d. Faktor Motlva5| dalam Belaja[f
Dalam pengembangan motlva5| banyak  faktor yang
mempengaruhihya, antara lain: |
1) Cita-cita dan aspirasi siS\./vAa'..
2) Kemampuan yang dimiliki siswa.
3) Kondisi jasmani dan rohani siswa.
4) Kondisi Iingkungan siswa.

5) Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran.

6) Upaya atau dorongan guru dalam memotivasi.?’

%6 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya: Analisis Di Bidang Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 23.

2" Hendra Dani Saputra Dan Faisal Ismet, “Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar
Siswa SMK,” Jurnal Inovasi Vokasional Dan Teknolog VVolume 18, Nomor. 1 (2018): 25-30.
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e. Pengaruh Motivasi dalam Belajar
Masalah memotivasi siswa dalam belajar adalah masalah yang
sangat komplek. Dalam usaha memotivasi siswa tersebut tidak ada
aturan-aturan yang sederhana. Guru-guru sangat menyadari pentingnya
motivasi di dalam membimbing belajar murid. Berbagai teknik misal
kenaikan tingkat, penghargaan, dan pemberian kehormatan telah
dipergunakan untuk mendorgng agar mau belajar. Ada kalanya, guru-

gl _, —

guru mempergunakan teknlk-teizmk tersebut secara tidak tepat. Bukan

" . ALY \
S AU

hanya sekolah sekQIah~ yang serius- memberlkan motivasi tingkah laku

& : { _I-.—»

manusia kearah perubahah yan(;dihara’pkan

Orang tua atau keluargan pu; bérusaha memotivasi belajar anak-
anaknya. Demlklan pula kaurp’ pengusaha yang mengeluarkan biaya
setiap tahun unltuk memasahé advérfénsi, berarti memotivasi orang-
orang agar mau membeli dan menggunakan hasil-hasilnya. Dalam
kesadaran tentang pentlngnya motivasi bagi perubahan tingkah laku
manusia telah dimiliki, baik oleh para pendidik, para orang tua, murid
maupun masyarakat, kyai dan para da’i. Dalam dunia kepesantrenan
yang merupakah salah satu ciri khas pendidikan di Indonesia dapat kita
lihat bagaimana}seorang pengasuh pondok pesantren atau kyai telah
bersusah payah untuk memotivasi para santrinya agar termotivasi dalam
menuntut ilmu dan terlihat perubahan tingkah laku. Seorang santri yang

dahulunya nakal bukan kepalang setelah dibina di pesantren tersebut

oleh kyai, berubah menjadi baik dan tahu aturan dalam agamanya. Oleh
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karena itu, motivasi itu sangat penting dalam merubah tingkah laku
manusia dalam bidang apapun. Baik pendidikan, sosial, ekonomi,
ataupun budaya.

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikan dari
siswa adalah motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta
tidak tergantung pada dorongan'atau pengaruh orang lain. Memotivasi

siswa dalam belajar adalah gangar pentlng agar dapat dengan senang

'.‘\

hati untuk terdorong»melakukaﬁ' aktlwtas beIaJar Tanpa motivasi yang

;’1'-‘ o - -\;'.4 T

baik tentunya akan suht bagi seorang 3|swa akan pandai, yang terjadi
s :g A 1 / | -|

mungkin akan seballknya yaltu slswa kurang semangat untuk belajar

\—r J

dan bahkan tldak mau bela(far sama sekali atau meninggalkan gedung
sekolahnya.28 o k 'l_’f
f. Fungsi Motivas.i Belajar |

Motivasi ék.én mempengaruhi kégiafaﬁ individu untuk mencapai
segala sesuatu " yang diingihkan dalam segala tindakan. Menurut
Muhammad Fathurronman dan Sulistyorini, yang dikutip dari bukunya
Dimyati dan Mudjiono, menyatakan bahwa dalam belajar motivasi
memiliki beberapa fungsi, yaitu:
1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir.
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar.

3) Mengarahkan kegiatan belajar.

4) Membesarkan semangat belajar.

28 Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Teras, 2011), 95-96.
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5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian
bekerja.”
Sedangkan menurut Oemar Hamalik dalam bukunya “Proses
Belajar Mengajar” mengemukakan bahwa fungsi motivasi meliputi:
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.
2) Motivasi berfungm sgpagal pengarah Artinya mengarahkan

perbuatan kepencaparan tUjué’n yang dllnglnkan

,-!. \-\‘ \‘\-

3) Motivasi berfungmxsebagal penggerak,f la berfungS| sebagai mesin
-G / At

mobil. - Besar keCIIhya mhtwam ‘akan menentukan cepat atau

\_r

-
;

Iambatnya suatu pekerjaah ?O
g. Pengaruh Pem_an_f_aatan Sarf_{na_ Prasarana ;dan Motivasi Belajar
Terhadap Hasii Belajar Fikih -

Madrasah ‘é'dalah- lembaga pehd’idikan yang penting setelah
keluarga. Ketika anak menihgkat usianya, perkembangan iptek, dan
daya berpikir mereka telah meningkat sehingga mereka telah
membutuhkan beberapa dasar-dasar pengetahuan.

Selain gurQ ada faktor lain yang menunjang berhasilnya proses
belajar salah satUnya yaitu sarana dan prasarana yang ada disekolah
yang dapat memudahkan para peserta didik untuk lebih baik lagi dalam
belajar. Dalam sebuah sekolah pasti memerlukan sarana dan prasarana

untuk melangsungkan proses belajar mengajar. Hal ini merupakan

29 Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar & Pembelajaran: Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, 151.
30 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 161.
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faktor penting yang harus diperhatikan karena mempengaruhi
kelangsungan proses belajar mengajar disekolah tersebut. Tentu saja
sarana belajar ini harus dimanfaatkan peserta didik dengan baik agar
hasil belajar yang mereka dapatkan bisa memuaskan.

Tidak hanya sarana dan prasarana belajar saja, jika semua sarana
dan prasarana telah lengka-p' dan memadai namun tidak digunakan
dengan sebagalmana mesimy_a gtau bahkan hanya sebuah pajangan saja,

-//_

maka hal itu juga akan 5|a-s|§ SoIUSI dar| haI itu adalah motivasi

jfu o > \-\;'.4 T

belajar yang turut mendukung Secara garls besar motivasi belajar

\ s
Dok T TN

sangatlah berpengaruh terhadap sebuah proses pembelajaran bagi

\—I' -

peserta d|d|k karena bagafmanapun motivasi belajar penting dalam
proses pendldlkan Salah satu Ifaktor yang mempengaruh| hasil belajar
adalah dari faktor ekternal, yaltu sarana prasarana dan motivasi belajar.
Di antara sarané prasarana dan motivési beiajar ini salah satunya lebih
kuat pengaruhnya dalam | haéil belajar. Namun tidak menutup
kemungkinan kedua-duanya sangatlah berpengaruh terhadap hasil
belajar.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelitién tersebut ada beberapa telaah pustaka yang peneliti
temukan. Telaah pustaka tersebut yaitu:
1. Penelitian yang ditulis oleh Naharin Mufarohah, Fakultas Tarbiyah Dan
IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Tulungangung 2016, yang

berjudul “Pengaruh pemanfaatan Sarana dan Prasarana pendidikan
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Terhadap Motivasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Unggulan Bandung
Tulungagung”. Melihat dari judul di atas mempunyai persamaan dengan
variabel X; yang dibahas dalam penelitian ini yakni terkait dengan
pemanfaatan sarana prasarana pendidikan. Akan tetapi perbedaan penelitian
tersebut meneliti tentang pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana
pendidikan terhadap motivasi belajar siswa Madrasah Aliyah Unggulan

Bandung Tulungagung sedangkap dalam penelitian ini akan membahas

e
//-,‘\\)

tentang pengaruh pemanfaatan sarana prasarana sekolah dan motivasi

P \'\‘ w.\

belajar tehadap haS|I belajar siswa kelastI MAN 1 PONOROGO Tahun

' s
Ajaran 2021/2022. ; Y, l-j

Penelitian yang ditulis | ole’lan Muzarlnll Wuayanto Fakultas Tarbiyah
Dan limu Keguruan Universitas IsIzT’n Negerl Raden Fatah Palembang 2016,
yang berjudul * Pengamh pemanfaatan Sarana dan Prasarana perpustakaan
Terhadap Kenyamahan pemustaka di § Madrasah Aliyah Negeri 1
Palembang"”. Tujuan Penelitian ur'1tvu'k‘ mengetahui apakah terdapat pengaruh
pemanfaatan sarana dan prasarana perpustakaan antara setelah dan sebelum
renovasi terhadap kenyamanan pemustaka di Madrasah Aliyah Negeri 1
Palembang. Melihat. dari judul di atas mempunyai persamaan dengan
variabel X; yang d}ibahas dalam penelitian ini yakni terkait dengan
Pemanfaatan sarana dan prasarana perpustakaan. Akan tetapi penelitian
tersebut meneliti tentang pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana

perpustakaan terhadap Kenyamanan pemustaka di Madrasah Aliyah Negeri 1

Palembang sedangkan dalam penelitian ini akan membahas tentang
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pengaruh pemanfaatan sarana prasarana sekolah dan motivasi belajar
tehadap hasil belajar siswa kelas XI MAN 1 PONOROGO Tahun Ajaran
2021/2022.

Penelitian yang ditulis oleh M. Inamul Wafa, Fakultas Tarbiyah Dan llmu
Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2016, yang
berjudul “Pengaruh pemanfaatan 'Sarana dan Prasarana Belajar Terhadap
Prestasi belajar pendldlkan agamai"Jsla(n siswa kelas X di SMA N 11
Semarang”. Tujuan Penehtlan untu[g mer;getahw pemanfaatan sarana dan

;’1'-",', > -.\;.4\

prasarana belajar yang ada d| SMA Nval semarang, untuk mengetahui

V N \ I

Prestasi belajar pendldlkan yang :ﬁda i SMA N 11 semarang, untuk
mengetahui pengaruh pemanfaat‘an s;rana dan prasarana belajar terhadap
prestasi Pendldlkan Agama Islam s[éwa SMA N 11 semarang Melihat dari
judul di atas mempunyai persamaan dengan varlabel X1 yang dibahas dalam
penelitian ini yakm terkait dengan Pemanfaatan sarana dan prasarana
belajar. Akan tetapi penelitia'nv 'fersebut meneliti tentang pengaruh
pemanfaatan sarana dan prasarana Belajar terhadap Prestasi belajar
pendidikan agama islam siswa kelas X di SMA N 11 Semarang sedangkan
dalam penelitian ini Iakan membahas tentang pengaruh pemanfaatan sarana
prasarana sekolah dah motivasi belajar tehadap hasil belajar siswa kelas XI
MAN 1 PONOROGO Tahun Ajaran 2021/2022.

Penelitian yang ditulis oleh Silla Hasmilla, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu

Keguruan UIN ALAUDDIN MAKASSAR 2018, yang berjudul “Pengaruh

pemanfaatan Sarana dan Prasarana pendidikan Terhadap Efektifitas proses
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pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege Kabupaten Bone". Tujuan
Penelitian untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana
Pendidikan di MI Darul Hikmah Macege, untuk mengetahui pengaruh
efektifitas proses pembelajaran di MI Darul Hikmah Macege, untuk
mengetahui pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana Pendidikan
terhadap efektifitas proses pembelajaran di Ml Darul Hikmah Macege.
Melihat dari judul di-atas mempqnyal persamaan dengan variabel X yang

dibahas dalam penelltlaﬂ‘a ink yakr{ terkalt dengan pemanfaatan sarana

;’1'-",', \-\_ n

prasarana pendldlkan \Akan tetapi perbedaan; penelltlan tersebut meneliti

-.. ;‘, ¥ | _I-.—’

tentang pengaruh pemanfaatah sarana dan ‘prasarana pendidikan terhadap

\—r J

Efektifitas proses pembelajaran ‘dl MI Darul Hikmah Macege Kabupaten
Bone sedangkan dal_an]_ penelltlanl_lnll akan mempahas tentang pengaruh
pemanfaatan sarana .prasarana séklolah: déh : motivasi belajar tehadap hasil
belajar siswa kelas XI MAN 1 PONOROGO Tahun Ajaran 2021/2022.

Penelitian yang ditulis oleh Eva'Safitriyani, Fakultas Keguruan Dan llmu
Pendidikan Universitas Jambi 2018, yang berjudul “Pengaruh Sarana
Prasarana dan Motivasi Belajar terhadap Hasil belajar. Sejarah siswa kelas X
1S SMAN 11 Koté Jambi"”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besaran pengaruh sa}rana prasarana terhadap hasil belajar sejarah siswa
kelas X 1IS SMAN 11 Kota Jambi, ntuk mengetahui besaran pengaruh
Motivasi belajar sejarah siswa kelas X 11IS SMAN 11 Kota Jambi, ntuk
mengetahui besaran pengaruh sarana prasarana dan motivasi belajar

sejarah siswa kelas X 11IS SMAN 11 Kota Jambi. Melihat dari judul di atas
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mempunyai persamaan dengan variabel yang dibahas dalam penelitian ini
yakni terkait dengan sarana dan prasarana. Akan tetapi penelitian tersebut
meneliti tentang pengaruh sarana dan prasarana dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar Sejarah siswa kelas X 11S SMAN 11 Kota Jambi
sedangkan dalam penelitian ini. akan membahas tentang pengaruh
pemanfaatan sarana prasarana sekolah dan motivasi belajar tehadap hasil
belajar siswa kelas X"’MAN 1£Q@®1?OG\Q Tahun Ajaran 2021/2022.

o AR | T8
! f é2

C. Kerangka Berpikir Al S 7

£ . AL REoey
LA > \.\4-.\‘ N

Menurut Sugiyond; kerangka berpik'rrv,a_\gazlﬁh deeI konseptual tentang

L T

L \Jéerk')a{.g}a'\l: faktor yang telah diidenifikasi

— p

bagaimana teori berhubungan\.der]g

. N —

sebagai masalah yang pentir{g.SI':Bfe}dalsgrl;an landasan teori dan telaah
pustaka di atas, maké kerangka berpj\ki_r'zdalar_]j pen_elitiap ini adalah:
Variabel Independen (Xl) . Penianfaata‘n Safana dan Prasarana Madrasah
| (X2) - : Motivasi Bélajar-
Variabel Dependent  (Y) Ha's‘iI'Belajar Fikih
1. Jika pemanfaatan sarana dan prasarana tinggi maka hasil belajar akan tinggi.
2. Jika motivasi siswai tinggi maka hasil belajar akan tinggi.
3. Jika pemanfaatan éarana dan prasarana tinggi dan motivasi siswa tinggi
maka hasil belajar akan baik.
4. Jika pemanfaatan sarana dan prasarana kurang baik maka hasil belajar akan
rendah.

5. Jika motivasi siswa rendah maka hasil belajar akan kurang baik

31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 91.
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6. Jika pemanfaatan sarana dan prasarana kurang baik dan motivasi siswa
rendah makan hasil belajar akan kurang baik.
D. Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan.® HipoteSiS'statistika dalam penelitian ini adalah:

His : Pemanfaatan sarana darI @raﬁarwa berpengaruh secara signifikan

\\
r"/ L} 5
fN 2>

terhadap hasil bela;ar R &

i
. A Li! E
fw, ot Ny

His : Motivasi Belajar\berpengaruh secaraﬁlgnyflkan terhadap hasil belajar.

i P N

—

His : Pemanfaatan sarana. dan pras}afana dan motivasi berpengaruh secara

N — J,

signifikan terhadap ha3|l bé|&jal\.
E. Gambaran Umum Lokasi Penelltra[ﬁ
1. Profil MAN 1 Ponorogo ;

Identitas Sekolah

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo

Status Madrasah : Negeri

Nomor Statistik :31.1.35.02.17.031

NPSN | 20584489

Tahun Pendirian | : 1970 (Mualimin/Mualimat)
(Perubahan Madrasah)

Lokasi Sekolah

Alamat Sekolah

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D.
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Jalan/RT/ RW . JI. Arif Rahman Hakim 02 Ponorogo
Desa/Kelurahan : Kertosari

Kecamatan : Babadan

Kabupaten : Ponorogo

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos 63491

Gedung/Bangunan - : TotaLLu@s Lahakn 13451 m?

-//_
\\
\,.

. Sejarah Berdmnya M—AN41 P0ﬂorog0

." . \ \
’}qu \-\‘ \‘\-

Madrasah Allyah Negerl 1 Ponorego dengan Nomor Pokok Sekolah

VoAl

Nasional 20584489 Nomor Stat;trk Madrasah 311350217031 berstatus

N — J,

Madrasah Negerl sejak tahun 1981 merupakan relokasi dari Madrasah
Aliyah Negeri NgaW| Madrasahl’Allyah Negeri 1 Ponorogo menempati
areal seluas 13. 451 M? di datarar_l :rendah W|Iayah perkotaan sehingga
memungkinkan pérkembangan madrasah ‘yahg-prospektif. Saat ini MAN 1
Ponorogo memiliki 22 kelas rdmbbngan belajar dengan 654 orang siswa
dari kelas X sampai kelas XII. Keberadaan siswa ini dilayani oleh 55
orang tenaga guru (37 berstatus PNS dan 18 orang non PNS) dan 19
orang karyawan/ka‘ryawati (8 orang berstatus PNS dan 11 orang non PNS).
Sejak berdiri tahun 1981 MAN 1 Ponorogo telah mengalami beberapa kali
pergantian kepemimpinan yaitu :

Drs. Moh. Soehardi Tahun 1981 — 1987
Drs. Zainun Sofwan Tahun 1987 — 1991

Drs. H. Mahmuddin Danuri Tahun 1991 — 1999
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H. Kustho, BA Tahun 1999 — 2002
H. Chozin, SH, Tahun 2002 — 2005
H. Fathoni Yusuf, S.Ag Tahun 2005 — 2009
H. Wahib Tri Samanhudi Tahun 2009 — 2009
Muhammad Kholid, MA < _Tahun 2009 — 2012
Drs.Purwanto . - - Fahun 2012 — 2019
R E X \‘
PN 7 R S
PIt. Nasta’in, M.Pd.], G ~Tahun 2019 - 2020
|;t - e pm- ,: ’,f" )

Agung Drajatmono, I\)IIZ(fr A *,Tgr;'qn’zozo — Sekarang

A S
=

3. Visi dan Misi MAN 1 Po\hbrbg-’o'

~
' —
]
i X
{ P il

a. Visi : NP
PASTI (Peduli'. Lfﬁgkungan,-;kg_amis,' Saihs, Téknopreneur dan
Inofatif) Indikator: . |
1) Peduli Lingkungan
a) Berwawasan lingkungan hidup dan kehidupan.
b) Melestarikan lingkungan dengan penuh kepedulian.
2) Agamis |
a) Berwawasan keagamaan rahmatan lil’alamin.
b) Mengamalkan agama dengan keimanan dan ketaqwaan.
3) Teknopreneur

a) Berteknologi dalam menghadapi revolusi industry.

b) Mengaplikasikan teknologi dalam usaha mandiri.
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4) Inovatif
a) Berikhtiar keras untuk melakukan perubahan melaksanakan
pembaruan dengan kesadaran.
b. Misi
Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berwawasan
lingkungan, agamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi

serta berusaha- untuk rneial;ukan |nova3| diberbagai bidang melalui

-//_
\

penerapan menejemenf partrsrﬁatﬁ berdasarkan konsep School Based

Nt
.*“' \\‘ \"-

Management dengarh > J,-‘

~’l 4 .|"

A
I\/Ienyelenggarakan pendldlkan dah pembelajaran yang berwawasan

\—d‘ -~

dan peduli Ilngkungan terh dapxmadrasah dan Ilngkungan masyarakat.
Menyelenggarakan pérll_dld_lkan dan pembelajaran yang islami
dengan méndorong_ dah'ﬁe_ninékétkan pengalaman ajaran islami
melalui kegiafaﬁ ibadah dan kegiatan'k'eagémaan secara intensif.
Menyelenggarakan pem'bAe'Iéjaran keterampilan berbasis teknologi
serta mendorong peserta didik memanfaatkan teknologi dalam
berwirausaha.
Menyelenggarakan pembelajaran dan pengelolaan madrasah
berbasis Teknolbogi informasi.
. Struktur Organisasi MAN 1 Ponorogo
Terdapat di lampiran 01.
Data Guru di MAN 1 Ponorogo

Terdapat di lampiran 02.
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan mencatat perencanaan dari cara
berpikir dan merancang suatu strategi untuk menemukan sesuatu.® Dalam

penelitian  ini menggunaka.n @enelltlan jenis kuantitatif, yaitu jenis

// ‘\

penelitian yang dlgunakan untuk menelm pada populasi dan sampel

;’1"-'.,', \_}_. H

tertentu.® Penelltlan\ tersebut dalam mengumpulkan data menggunakan

~.,_\~, y { _I-.—'

instrumen penelitian angke‘t dan koumen’taS|

'\._~-’

Penelitian ini menggunékan\metode penelltlan kuantitatif dapat
diartikan sebagal ‘metode penéllq’tlan yang_berl?ndaskan pada filsafat
positivisme, metode pene_litian' kgantita‘tif‘ tersebut digunakan untuk
meneliti pada popu-lasi atau sampel terteht’uﬁ Teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secaré Arar.ldom, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.®

2. Jenis Penelitian |
Penelitian ini }termasuk' penelitian ex post facto karena variabel-
variabel bebasnya tidak dikendalikan, dalam arti variabel-variabel sudah

terjadi. Penelitian ex post facto merupakan sebuah penelitian yang meneliti

33 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2008), 45.

34 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 115.

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 2 Ed (Bandung:
Alfabeta, 2019), 16.

44
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hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan oleh
peneliti.*
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah Negri
1 Ponorogo, yang beralamat di'JaIam Arief Rahman Hakim 02 Keluran

Kertosari, Kecamatan Babaglan, Kabupaten Ponorogo. Mengingat

//-,‘\

banyaknya siswa MAN *1 Ponorogo maka penulls membatasi hanya

’“uf.\ \-\‘ \‘\-

meneliti hasil belajar saswa kelas 11 IVHPA dan IPS saja.

paxy 2\ ! \ = B3
_"\’r ol "_.
2. Waktu Penelitian SO SRR

N LotV A
QN P

\ —

Waktu penelitian dafi_éér?élitliz;rl ini di perkirakan dilakukan dalam
kurun waktu sélama_bulan Jana'éiﬁ! hi_ng_g‘a‘ bulan April 2022.
C. Populasi dan Sampel Penelitian | |
1. Populasi Penelitiéﬁ'

Populasi adalah keseluruha‘nv sﬁbjek atau objek yang berada pada suatu
wilayah yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup
yang akan diteliti. jadi, bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, teta}pi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh

subyek atau obyek itu.*

3% Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), 55.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D.126
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Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah keseluruhan siswa

kelas X1 MAN 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumlah 131

siswa.
Tabel 3.1
Jumlah siswa kelas XI MAN 1 Ponorogo Tahun Ajaran 2021/2022
No Kelas Jumlah
1 X 65
- ‘MIPA
2 8 - XTIPSTENN, 66
o OO i Lo SRR
Jumlaky, ) o7 542 131
2. Sampel Penelitian <<~ IR
Neasrn v T e i 4 4

Sampel adalah .sﬁé"ﬂitb?bs-edg\bl_epé%n{bilan :informasi atau data di
mana hanya sebagian darl pqéu]ﬁ?i%/ang diambil serta dipergunakan
karena adanya Keterbatasan daing?,i }éﬁaga, waktu penelitian ataupun hanya
untuk mengetahui Ciri_dan sifat yaiL]g dik'ehendaki d!ari sebuh populasi.®

Dalam penelitian inj .peneliti' .me>nggunakan teknik pengambilan
sampel probability sampling di .mana teknik pengambilan sampel ini
memberikan peluang setiap unsur untuk dipilih menjadi sampel. Menurut
sugiono teknik ini termasuk dalam simple random sampling. Pengambilan
sampel dengan model ini sangat sederhana karena .dilakukan secara acak
tanpa melihat strata yang ada dalam suatu populasi.*

Berdasarkan tabel daftar perkiraan besaran sampel menggunakan

rumus Krejcie dan Morgan, dengan p = .50 dan d= 0,5 (tingkat

kepercayaan 95%), maka dengan populasi 131 orang dari kelas X1 MIPA

38 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perhitungan
Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Kencana, 2017), 30.
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 129.
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dan IPS yang dibutuhkan 100 orang sebagai sampel. Dan untuk penelitian
uji coba tahap pertama menggunakan responden sejumlah 28 orang, jadi
yang digunakan untuk penelitian menggunakan jumlah sampel sebanyak
100 responden “°
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Pada penelitian ini penulis mevnggunakan hubungan dari tiga variabel.
Variabel didefinisikan - sebagal _sesgafu yang berbeda atau bervariasi, yang

xfl.‘

diperjelas dengan symbol ataufkonsep yang dlasum3|kan sebagai seperangkat

\\" \‘\.

nilai-nilai. Berdasarkan '»hubungan antara- fvanabelnya penulis menggunakan

R LT T

—

variabel dependen dan vanabel mdependent dengan penjabaran sebagai
berikut: E :-:' h
1. Variable Dependent (Variabel .\"I"(ie_ifgant_dng) :

Variabel dependen/VariabeI" tergantung adalah variabel yang
memberikanreaksi‘/fesponjika dihubungkan’ -dengan variabel  bebas,
variabel tergantung merupakan Vv‘avriabel yang diamati dan diukur untuk
menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. Variabel
dependen yang diteliti dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar Fikih
Peserta didik kelas .XI MAN 1 Ponorogo tahun pelajaran 2021-2022.

2. Variable Independent (\VVariabel Bebas)

Variabel bebas adalah variabel stimulus atau variabel yang

mempenaruhi variabel lain. Variabel ini di ukur, dimanipulasi, atau dipilih

oleh peneliti untuk menetukan hubungan dengan suatu gejala yang

40 A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2015), 169.
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diobservasi.* Variabel independen yang akan di teliti dalam penelitian ini
adalah Pemanfaatan Sarana Prasarana dan Motivasi Belajar Peserta didik
MAN 1 Ponorogo tahun pelajaran 2021-2022.

Penelitian ini terdiri dari 1 variabel dependen dan 2 variabel
independent. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Hasil Belajar
(Y), sedangkan untuk Vari}abelv Independennya adalah Pendidikan dan

Pemanfaatan Sarana PraSarana::dgn‘Motjvasi-. Belajar (X).

: //-,‘\

E. Teknik dan Instrumen Peﬁgumpulan Data

," s P \ 4'\.

1. Teknik Pengumpulan Data s ,-;

;',\.|~

Dalam rangka memperoleh data yang 'Berkaitan dengan penelitian ini,

«'\_»"

maka peneliti akan menggunakah »metode/teknlk pengumpulan data sebagai
berikut. | —_— \" .l_’f
a. Angket/Kuesionér i
Angket/kﬁesioner adalah suattj teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui pemberia'n‘ ééperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada para responden untuk dijawabnya.” Dalam buku lain
menyatakan bahwa angket/kuesioner - adalah - beberapa pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti Iaporah tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahuinya.”®

Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan skala likert.

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,

41 Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta:
Graha lImu, 2006), 54.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D.

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 151.
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pendapat, serta persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai
fenomena sosial. Karena menggunakan skala likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut akan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang didapat berupa pernyataan atau pertanyaan.*

Metode angket tersebut digunakan untuk mencari data mengenai

Pemanfaatan Sarana dan_prabarana (Xl) dan Motivasi (X2). Berikut ini
pemberian skor untuk setlap jé’njang skala I|kert baik itu pertanyaan

P \“ w,\

yang positif ataupkm yang negatif yangdapat dlllhat pada tabel berikut.*
_“: L
Souh At EIN Tabel32
Skor Untukjenjang Skala Likert

Jawaban |5 ~Skor Positif Skor Negatif
Selalu 2 ,[-x 4 1
Sering > | -ty - 2
Kadang-kadang = 2. i 3
Tidak Pernah e 4

Kemudian peneliti merubah skor menjadi berikut:

Tabel 3.3
Skor Untuk Jenjang
Jawaban Skor Positif Skor Negatif
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
gangal Tidak 1 4
esual

R&D.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,, 153.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen,
rapor, lengger, agenda, dan lain-lain. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data mengenai hasil belajar berupa nilai penilaian akhir
semester tahun ajaran 2021/2022 mata pelajaran Fikih peserta didik kelas
X1 di MAN 1Ponorogo -‘ 5 T »

Instrumen Pengumpulem Iata -

4 [ v,
f’f"-’,x \\\ \n

Instrumen sebagai -alat bantu peﬁgun;xpulan data harus dirancang

'K._',l._|

dengan sedemikian .rupa agaL data - yang dihasilkan adalah empiris
sebagaimana adanya Data yang dlr;e:;:lukan dalam penelltlan ini adalah :
a. Data tentang Pemanfaatan Sng_ha dah-Pras_arana} di kelas X1 MAN 1
Ponorogo Tahljn Ajaran 2021/2'(_)22 <1
b. Data tentang Mdtivasi- Belajar siswa‘di kelas XI MAN 1 Ponorogo
Tahun Ajaran 2021/2022. St
c. Data tentang Hasil Belajar siswa kelas XI MAN 1 Ponorogo Tahun
Ajaran 2021/2022.
Untuk pengump‘ulan data tentang pemanfaatan sarana dan prasarana (X1)
dan Motivasi (Xé) menggunakan angket/kuesioner. Sementara itu,
pengumpulan data mengenai hasil belajar siswa (Y) melalui dokumentasi

nilai Ujian yang diperoleh dari guru. Adapun instrumen pengumpulan data

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 3.4

Kisi-Kisi Instrumen Pen

umpulan Data
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Variabel Aspek Indikator Subjek Teknik Item soal
Penelitian yang
mewakili
Pemanfaatan | Penggunaan | 1. Penggunaan 18,12
Sarana dan media media spidol,
Prasarana pengajaran papan tulis dan
Madrasah papan tulis, kursi, kipas
(X1) bolpoin, angin dalam
buku paket, pembelajaran .
meja, kursi, {  fikih. . '
LCd. ' & ] _\:’/:.4 -_ b .
~ PRI A
. s AN PN
FERR B LT 6
¢ < memanfaatkadn- [
. ~media ~~fSiswa |
* - pethbelajarant | kKéfas XI
‘mata pelajaran’ - |’ MIPA
fikih derigan— -} Dan IPS
baik ™7, ! MAN1 | Angket
ST Ponorogo
\\. | .’f
Kegunaan | 3. Media . | 7,10,17
media pembelajaran
pengajaran membuat .
i pelajaran fikih
lebih menarik
dan efesien.
Kegunaan 4. Praktek mata 16,13
masjid pelajaran fikih
dan fungsi
membina
keterampilan
(masjid).
Ditinjau dari | 5. Penataan sarana 14,19,20
ruang dan prasarana
lingkup Madrasah.
sarana dan
prasarana.
6. Ketersediaan 23,24

sarana
prasarana
seperti buku-
buku dan lain-

lainya.
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7. Kualitas dan
kuantitas sarana
prasarana
Madrasah.

21,22,25

8. Optimalisasi
media/alat
bantu.

9. Keberfungsian_

Vi s \:;._ pm———

) _A\\ "ul’., :\ q_._,

it { \ p X
|/ .Pémanfaatan ~~

. - bukumata
. pelajaranfikih. .-

N —
' —

Motivasi
Belajar siswa
(X2)

Intrinsik

1. Mem;ij_f'(ij -'! 5
semangatiyang
kuat daland

fikih.

_ | 2. Memiliki hasrat

dan dorongan
yang tinggi.
pada mata
pelajaran fikih.

b w2 |2
HN RS
N 4’

mata pelajaran -| -

4,11

2,15

15

3,45

14

3. Tekun dalam
belajar dan
tidak pernah
puas dengan
hasil belajar
yang-dicapali
pada mata
pelajarn fikih.

4. Memiliki
keinginan
dalam
belajar/inisiatif
belajar pada
mata pelajaran
fikih.

Siswa
kelas XI
MIPA
Dan IPS
MAN 1
Ponorogo

Angket

6,7,17
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5. Memiliki
keaktifan dalam
mengikuti mata
pelajaran fikih.

8,16

6. Mengerjakan
tugas yang di
berikan oleh
guru pada mata

9,10,11,19

St ees
; _ ¢
i . 2
A )

A-pgihatian” [ {fi~y L 12,13

-~ ~. .\'.‘I'.
{7 ~kepadaorang |- %
GG - T R
"_:"\j rl ; a\\' "' -l _;_
[

- AT

‘ g,
Ekstrinsik 8. Adanya:, |/ 24,25
: pengharggan - midde |

dalam belajar.
9. Adanya :
2 harapan dan
cita-cita di
masa depan
oleh siswa.

20,21

Adanya
lingkungan
yang
kondusif.

22,23

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas Instrumen

Uji validitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menentukan

seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Hasil
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penelitian yang valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapakan sesuatu yang di ukur oleh kuesioner tersebut.

Validitas yaitu kemampuan untuk mengukur apa yang ingin diukur.
Pengukuran dapat dilakukan secara Iangsung, yakni melalui ukuran

pengganti atau melalui pengukuran Ldak langsung, dengan konstruk-

konstruk pengujian. Um:uk4 mengup alat ukur dapat dilakukan dengan

_/' \-\‘ \‘\-

bantuan SPSS (StatIS‘tIC&| ~product and- serwge solutlon) Rumus product

\.. % *, 7 | _I-.--'

moment dapat dlgunakan untuk mengetahui tingkat validitas instrumen yang

\—r J

akan diteliti. Berlkut rumus prodbet moment

\ z'

NZW@DQW
V{N RXz— (3 VAN EY? = (ENF

Txy =

Keterangan :
rxy: koefisien validitas
N: banyaknya subjek
X: nilai pembanding
Y nilai dari instrument yang akan dicari validitasnya. *
Apabila rxy > raner maka kesimpulannya item kuesioner tersebut valid.

Apabila ryy < rwanel maka kesimpulannya item kuesioner tersebut tidak

46 Supriyono, Akuntansi Keperilakuan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2018), 49.
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valid. Adapun hasil perhitungan uji validitas instrumen pemanfaatan

sarana prasarana Madrasah dapat dilihat pada tabel 3.5 di bawah ini :

Tabel 3.5

Uji Validitas Instrumen
Pemanfaatan Sarana Prasarana Madrasah Tahap ke |

No Item Pearson correlation r tabel Keterangan
r hitung 0,05%

1 0,509 | 0,373 Valid
2 0157 _ ... | 033 Tidak Valid
3 0283 b,‘ AN 0373 Tidak Valid
2 ToMds, T TT0373 Valid
5 \.0564 270373 Valid
6 0557 ‘ S 0,373 Valid
7 0 s =V 0373 Valid
8 0,048 ‘\t‘:!,\ 0,373 Tidak Valid
9 0088 | 0,373 Tidak Valid
10 0,440 0,373 Valid
11 0,375 0373 Valid
12 0,414 0,373 Valid
13 0,557 0,373 Valid
14 0,573 0,373 Valid
15 0,600 0,373 Valid
16 0,545 0373 Valid
17 0,639 0,373 Valid
18 0,490 0,373 Valid
19 0,715 0,373 Valid
20 0,816 0,373 Valid
21 0,730 0,373 Valid
22 0,534 0,373 Valid
23 0,688 0,373 Valid
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24 0,533 0,373 Valid

25 0,607 0,373 Valid

Berdasarkan rekapitulasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen pemanfaatan sarana prasarana madrasah yang valid dan
digunakan untuk penelitian sesungguhnya yaitu nomor soal 1,4,5,6,7,10,11

12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24 dan 25. Sedangkan nomor soal

2,3,8 d 9 tidak valid sehlrrgga tldfe\k dnkmlgan pada analisis selanjutnya.
Setelah |nstrumempemanfaatmsarana prasarana madrasah yang

tidak valid dlhllangkan berlkut |r1| qdaléh hasil rekap uji validitas

‘—.Jr '

instrument yang valid, yan‘g akan dlg\ynakan pada anaI|S|s selanjutnya.
i
Tabel 36
Uji ValiditasAnstrumen

Pemanfaatan Sarana Prasbrana Mad rasah Tahap ke Il
No Item Pearson correlation- . rtabel Keterangan
" r hitung - 0,05%
1 0574 . 0,196 Valid
Z 0507 0,196 Valid
5 0,572 0,196 Valid
6 0,418 0,196 Valid
7 0,445 0,196 Valid
10 0,548 0,196 Valid
11 | 0,457 0,196 Valid
12 0,487 ' 0,196 Valid
13 0,726 0,196 Valid
14 0,610 0,196 Valid
15 0,671 0,196 Valid
16 0,407 0,196 Valid
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17 0,664 0,196 Valid
18 0,470 0,196 Valid
19 0,644 0,196 Valid
20 0,692 0,196 Valid
21 0,533 0,196 Valid
22 0563 0,196 Valid
23 05% 0,196 Valid
24 0,617 [ 019 Valid
25 T 0555 .~ 0,196 Valid

S W e

e SORRNY

{ o TabeI 3.7, //
RekapitulasiUjiValiditas

Instrumen Motivasi-bélajar Tahap |
N Tt 7

No Item Pearson cdkrélatid!;l'id r tabel Keterangan
r hitung * & !~' 0,05%

1 059 ,[--/ |- 0373 Valid
2 0349 0,373 Tidak Valid
3 0,739 - 0373 Valid
4 0439 0,373 Valid
5 0,789 0,373 Valid
6 0,622 0,373 Valid
7 0,676 0,373 Valid
8 0,582 0,373 Valid
9 0,707 0,373 Valid
10 0,533 - 0,373 Valid
11 0,646 | 0,373 Valid
12 0,554 0,373 Valid
13 0,396 0,373 Valid
14 0,553 0,373 Valid
15 0,368 0,373 Tidak Valid
16 0,567 0,373 Valid
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17 0,340 0,373 Tidak Valid

18 0,405 0,373 Valid

19 0,477 0,373 Valid

20 0,496 0,373 Valid

21 0,588 0,373 Valid

22 0768 0,373 Valid

23 0693 . 0,373 Valid

24 0,608 . 0373 Valid

25 e e N U Valid

AN ;.;'%f ¢ g “ 24

Berdasarkan relgéﬁ?tﬁiasi di atés}ﬁrhé‘i&g dapat disimpulkan bahwa

Instrumen mottvasi \m@r ;'S/aflg\val:i’fq_éﬁ/ digunakan untuk penelitian

nomor 1,3,4,5,6,7,8,10,1'1‘\,‘:1.;2,_'13?1-45,-1(_5;,"1'8,19,20,21_,22,23,24 dan 25.
Sedangkan nomor soal 2, 15, Z:ig;n}\‘/ tidak valid sehingga tidak diikutkan
pada analisis selanjutnya. : l '

Setelah instrument perﬁanfaatan séraﬁa‘p_rasarana madrasah yang tidak
valid dihilangkan, berikut. ini adalah haéil rekap uji validitas -instrument
yang valid, yang akan digunakan pada analisis selanjutnya:

Tabel 3.8

Rekapitulasi Uji Validitas _
Instrumen Motivasi belajar Tahap Il

No Item Pearson correlation r tabel Keterangan
r hitung 0,05%
1 0,520 0,196 Valid
3 0,656 0,196 Valid
4 0,632 0,196 Valid
5 0,738 0,196 Valid
6 0,644 0,196 Valid
7 0,628 0,196 Valid
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8 0,653 0,196 Valid
9 0,702 0,196 Valid
10 0,674 0,196 Valid
11 0,592 0,196 Valid
12 0,397 0,196 Valid
13 0504 0,196 Valid
14 0572 0,196 Valid
16 0,573 | 019 Valid
18 Tl 0496 Valid
19 0526 </ 1| %5 0196 Valid
20 \0)456 i:-':";;o,lg'e Valid
21 N0 a 270196 Valid
22 0659 <.~ 1, 0,19 Valid
23 0637 /% | 0,19 Valid
24 0619 NI/ 0,196 Valid
25 —omz il Valid

2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas ialah suatu péngukuran yang mampu menghasilkan
data yang  memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai
pengukuran yang reliabel. Selain itu reliabilitas juga diartikan sebagai
derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan oleh
instrumen penelitian.*’ Reliabilitas: menyangkut ketepatan alat ukur.
Suatu alat ukur dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat
dipercaya apabila alat ukur baik. Pengukuran dapat dilaksanakan

beberapa kali terhadap kelompok subjek yang sama dan akan

47 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2005).
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diperoleh hasil yang cenderung sama. Dengan kata lain alat ukur
tersebut stabil, bisa diandalkan, dan dapat diramalkan. Rumus yang

digunakan untuk mengetahui reliabilitas instrumen adalah sebagai

berikut:
2 o}
rpp = (=1 - _zb)
k—1 1
s L0
o2 =~ e/
=N
Keterangan : - # )
ri1: reliabilitas instrumen e
'\ R g ’: )’.

k: banyaknya.[f;hiif\p"(‘é.r.tapyqan* gtapuibényaknila soal
LI N
> 62 : jumlah variaris 51,}-t'ir'.!‘ =k
W
o7 :varianstotal \:2 / !
X :skor‘tot_él48 l : |
Jika r11 > 0,6 maka _ihStrumen' beneli'tian-dinyatakan reliabel.

Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen Pemanfaatan
sarana .prasarana madrasah -dan motivasi belajar, dengan bantuan
aplikasi SPSS dapat diilihat pada tabel 3.9 dan 3.10 di bawah ini :

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Pemanfaatan Sarana Prasarana Madrasah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.888 21

8 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian-Pendekatan Praktis Dalam
Penelitian (yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 154.
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Tabel 3.10
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.904 22

Berdasarkan hasil dari output aplikasi SPSS di atas, maka
dapat diketahui bahwa niI}ai Cronbach's Alpha pada instrumen
pemanfaatan sarana prasarana madrasah sebesr 0,888 dan nilai

Cronbach's AIpha pada msti:umen\t\{notlvw belajar sebesar 0,904,
A
dengan demikian'’ rff-S@ 6 sehmgga |hstrument dalam penelitian ini

I "'N”) J’f-

dapat dikatakan re}@é«g}.r'n A L {4 :
G. Teknik Pengolahan dan An\alls_lg'Datae_‘
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas A |
Pada penelitian ini ménggunakén uji'_ normalitas yang bertujuan
untuk menguji apakah regresi, variabel pengganggu atau residua;
memiliki -distribusi normal agar data bisa digunakan dalam uji F
dan Uji t, jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil, untuk menguji hormalitas, dalam
penelitian ini penulis menggunakan cara uji statistik kolmogro-

Smirnoo (K-S), jika nilai K-S > a = 0,05 berarti data terdistribusi

dengan normal.*

4 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Edisi Ketujuh
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 105.
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Statistik uji

D i fki-(p<2)
o = {, p <2)}

Dimana

n

n= jumlah data
fi= frekuensi

fki= frekuensi kum'ulatif'

VS _"-_;4'_ SR "x—l,l
F N }‘f/' r".i:\ﬁz
T R 2 e ok Y
D Sy AN

Kepumsan ToIa&He apabfla Dhitung < Diabel™
RO s

b. Uji Heteroskedastlsnas-u s A= 4

—

J"'

Uji heteroskedastlsnaé pada penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui apakah ada regr&3| ketidaksamaan varian dari residual
pengamatan ke pengamatan yang Ialn artinya ketidaksamaan yang
dimaksud adalah adahya p.o'la,yang tidak sama antara satu varian
residual. Pada penelitian ini menggunakan uji glejser, dimana model
regresi apabila nilai signifikasi antara variabel independen dengan
residual lebih dari 0,05. Dengan mengambil keputusan:

1) Hipotesis:

HO : tidak terjadi heterokedastisitas

H1 : terjadi heterokedastisitas
2) Statistik uji: o : 0.05

3) Keputusan: Tolak HO P value < a, maka terjadi heteroskedastitas™

50 Andhitha Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik Dalam Penelitian
(Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2016), 45.
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c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada masalah autokorelasi.** Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu 'berkaitan satu sama lainnya. Deteksi

autokorelasi dllakukan dengan Uji. statlstlc Durbin-Watson.

P 1 ‘:\\"

Deteksi AutokorelasrPnsu|f NEA

h"-ﬂ_,', '».T":\n

| Tabet3.11 /
N H%pqte3|s\u Ji ~Dunrt:ri A-Waston

-

7 ' Nilai Statistik Keputusan
Hlpote3|s RN =l “Durbin-Waston -
) 8 (d) Uji

Ho : P value'= 0 (Tidak terjag‘l / O0<d<de Ho ditolak
autokorelasi positif yang l_’
signifikan) A
Ha : P value >0 (Terjasi
autokorelasi positif yang
signifikan)
Ho : P value = 0 (Tidak terjadi. - di <d < du | Ambigu, tidak
autokorelasi positif yang menolak atau
signifikan) menerima Ho
Ha : P value > 0 (Terjadi
autokorelasi positif yang
signifikan) '
Ho : P value = 0 (Tidak terjadi 4—dr<d<4 Ho ditolak
autokorelasi positif yang
signifikan)
Ha: P value >0 (Terja5|
autokorelasi positif yang
signifikan)
Ho : P value = 0 (Tidak terjadi 4—dv<d Ambigu, tidak
autokorelasi positif yang <4-—-d. menolak atau
signifikan) menerima Ho

51 Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perhitungan Manual Dan
Aplikasi SPSS Versi 17, 153.
52 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS Edisi Ketujuh.
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Nilai Statistik Keputusan
Hipotesis Durbin-Waston -
Uji
(d)
Ha : P value > 0 (Terjasi
autokorelasi positif yang
signifikan)
Ho : P value = 0 (Tidak terjadi dv<d Ho tidak
autokorelasi positif yang <4-—du ditolak
signifikan) :
Ha : P value > 0 (Terjadi
autokorelasi positif yang
signifikan)
. / :._. _\:.,'4 2] '\\\\\
Uji Multikolinieritag‘. AR e
x’t'-‘ a - \-\';'.‘\;‘-x
Uji multlkollnlerltas pada peneL;lan i dllakukan untuk menguji
x\ ’ '
apakah model regresrdltémukaﬁ’n adanya korelasi antara variabel bebas

(independent), karena model regre5| yang baik seharusnya tidak
menjadi korela5| dlantara va‘nabel mdependent Multikolinieritas bisa
dilihat dari nilai tolerance dan VIF:(Varlance Inlflatlon Factor). Adanya
multikolinieritas'ditunjukkan deﬁgan ,hillai folerance > 0,01 atau < 10.
Dalam menentukan ada tida'knya‘ multikolinieritas dapat menggunakan
cara:
1) Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan
secara statistik.
2) Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi
penyimpangan baku kuadrat.
e. Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan uji kelinieran garis regresi. Digunakan

pada analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier ganda.

53 Danang Sunyoto, Analisis Regresi Dan Uji Hipotesis (Yogyakarta: Caps, 2011), 79.
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Ujii linieritas ditujukan untuk mengetahui apakah antara variabel tak
bebas (Y) dan variabel (X) mempunyai hubungan linier. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam penerapan metode regresi
linier.*

Uji liniertias peneliti gunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan linier antara Pemahfaatan Sarana Prasarana dan Motivasi

Belajar dengan Hasil Bela;aLFlklh glswa MAN 1 Ponorogo. Pengujian

_/_

'.‘\

Linieritas dlalkukana\dengam n{énggunakan bantuan media Microsoft

N
,"l., _,_ \'\. \\

Excel dan Statlstlcal -Product And Sewwes Solutlon (SPSS 20). Dengan

\..:\"| y .I_I.

"

kriteria pengujian S|gn|f|kan31 ;Ebagar ‘berikut :
Hipotesis Ry y |
Ho = garis reéres_i linier 4 l
Hi= garis regresli non linier 5
Kriteria signifikéhsi
a) Jika Fhitung<Ftabel maka H}ov diferima
b) Jika Fnitung™>Ftabet maka Ho tolak
Rumus menentukan nilaiFnitungdan Fraper -.
a) Mehentukan Fhitung

Membuat tabel penolong

Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg (a)]

(XY)?

UKrega) =

5 Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17, 178.
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Menghitung nilai konstanta b

_nYXY - IX.3Y
C nYX? — (¥X)?
Menghitung kuadrat regresi [JKrega(b/a)]
XXX
UKr-eg a(b)] =b (ZXY T n )

Menghitung juml-a_h kuadrat residu [JK(es]

\/ ]KT Z?‘Z\\— {]Kreg a(b) +]Kreg (a)}

ff"’

IMenghlfung rata- rata ju‘rnlah kuadrat regresi

S x !
[RJIQe@(a)]

)

—

R]Kreg(;)'-l reg (%
<

_ I\{I_enghitung‘- rata-‘rata jumlah kuadrat residu [RIK(es]

4

]Kfes' ;
res:  p-—2 .

RIK

MenghitungFhitung

R]Kreg(h

d

Fhitung - RJKros

Menentukan nilai Frapel

Nilai Frpel pada tabel F dengan ketentuan:
Frabel = F{(1-o)dkReg [b/a]), (dk Res)

F {(1-0,05)(dk Reg [b/a]=1), (dk Res)

F {(1-0,05)(dk Reg, dk Res)}

Membandingkan Fhitung dan Frapel
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d) Membuat keputusan apakah Ha atau Ho yang
diterima.
2. Analisis Regresi
a. Regresi Linier Sederhana
Regresi linear sederhana adalah regresi linear dimana variabel
hanya ada dua variabel teri-kat X dan Y. Analisis ini digunakan untuk

menganalisis varlabel s tghadap varlabel Y. Analisis regresi linear
-

//\‘\

(garis lurus) sederhana dlgunakan persamaan untuk garis regresi

1"1"-'.__“ \_;_. \,'.
sebagai berlkut % S 3
S z 7 :
. g 2
Yigla + bXCOW o N 2
N e
Keterangan : 7 A

Y: vériabe_l_ terikat :l'f

X: vari.abel bebas i

a: intefs;épt

b : koefisien regresi |

Cara yang digunakan untuk uji regresi sederhana yaitu sebagai
berikut:

a) Langkah pertama mencari nilai bo dan bz

>Xy—n.x.y

by = YxZ—n.x2
bo = y—bix

55 Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistik Dalam Penelitian
(Bandung: Pustaka Setia, 2011), 265.
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b) Langkah kedua uji signifikasi untuk mengetahui variabel
independen (X) terhadap pengaruhnya dengan variabel (Y)

dengan Hipotesis:

HO :Variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.
H1 :Variabel ‘inde'penden. ‘berpengaruh terhadap variabel

d6penden : ./ e ,-\j’:{ Sl
:‘ ;

c) Langkah ketrga mqnentuka,h statrstgk u1|

‘ pre{ 3.12
| ANC)VA (AhaI|S|s of Varience
Degreeof— 5
Sumber BN Mean Square
Variasi Frig%enq ; ) Sum of Square (SS) (MS)
Regresi 1 5 §S Regresi (SSR) MSR =SSR
(] 7 db
B NCI TS 239)
| _Cyp
: o - n
Error n-2 SS Error (SSE) Ms Error
|2y = (bo Xy + b1 Xxy) (MSE)
MSE = SSE
db
Total n-1 SS Total (SST)
SST=y y2= &0
n

Daerah penolakan:
MSR
Fhitung = MSE
Tolak Ho bila Fpipyng = Fopin—p—1)
d) Langkah keempat menghitung koefiein determinasi (besarnya

pengaruh variabel x terhadap variabel y) dengan menggunakan

rumus di bawah ini:
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R? _ SSR
- SST
Dimana R? = Koefisien determinasi/proporsi

keragaman/variabilitas total di sekitar nilai tengah dapat
dijelaskan oleh model regresi (biasanya dinyatakan dalam
presentase).*® |

b. Regresi L|n|er Bergandé

Anallsa regresi bergancﬁa adal‘ah regre5| dimana sebuah variabel
terikat (YY) dlhubgmykan ‘déngan\du‘a svariabel atau lebih variabel
bebas (X). Jug\a‘ da _gaI dlgungkan’\l:njtuk mempred|k5| atau menaksir
(estimasi) besarnya mlél sua‘e& varlabel terhadap variabel lainnya.
Bentuk persamaan garis rqg;ré,s.\l adalah:®’

Y =+ biXs + boXo + baxs -
Keterangan: -
Y: nilai pengafuh yang diprediksi
a: konstanta
b1,b2,b3: koefisien regresi variabel independen

X: nilai variabel dependen

a) Langkah pertama mencari nilai bo, b1 dan bz.

(o) K2>(Z KZF) (X K2F) (X K1K2)
bl=—7rxe )(L K2~ KiK2)?

CKH (T K2F)— (T K1F) (T K1K2)

b2 = T S K KD -3 Kiko)?

%6 Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik Dalam Penelitian, 122.
7 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahma, Analisis Korelasi, Regresi Dan Jalur
Dalam Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 199.
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b = 2 y=b1 Y x1=b3 Y. x»
n
Dimana
2
SXi= S —
n
- (2 x1)?
XZ= > x1—
EXi= Sm -
ZXI Xo i ZX1 X2 — mlm;l
/ -"_ // 2 \\\
_ﬂ\ IR ZQIY‘— szy LZ_1lQLJLl
. o‘“ el ..—.3 ’\‘ g \ \
Yo, ems o ¥ (Zy)2
\\\,\ E \f VZ_Y

b) Langkah kedua u1| s\lg;#;k;arlm untuk mengetahui variabel
independen (X dah ;<2) ‘terdapatnya pengaruh dengan variabel
dependen () dengan L-Ilpotesns
Ho : Variabel X1 dan Xz tldak_b‘er_pe_ngaruh terhadap variabel Y
Hi : Variabel Xl dan X berpéngaruh terhadap variabel Y

c) Langkah ketiga menentukan statistik uji dengan tabel Anova

(Analysis of Variance) yaitu pada tabel berikut:

Tabel 3.13
ANOVA (Analisis Of Variance)

Degreeof | - Mean
%Jan;;i:‘ Freedom Sum of Square (SS) Square
(df) (MS)
Regresi 2 SS Regresi (SSR) MSR =

ﬂ

db
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Sumber Degreeof Mean
variasi Freedom Sum of Square (SS) Square
(df) (MS)
(boXYy + b1> x1y
+ b2) x2y)
_Qy)?
) n
Error n-3 SS Error (SSE) Ms
0 2 .—-“f-b._o:Z y+ b1) x1y + Error
S R TR
T 0 (MSE)
Aides T ORI MSE =
\ UG TR , SSE
Total n-1 -} SS Total (SST)
SST =SSR + SST
Daerah penolakan: \ |/

R

Tolak Hg bila Fhitungz a(pn—p—1) |
a) Langkah keempat _ménghitung koefisien determinasi (besarnya

pengaruh Variabel indep'end'én terhadap Variabel dependen)

R2 = E}E
SST
Dimana R? = Koefisien determinasi/ proporsi keragaman/

variabilitas total di sekitar nilai tengah dapat dijelaskan oleh model
regresi (biasanya dinyatakan dalam presentase.
Keterangan:

Y  :Variabel terikat/ dependen

X :Variabel bebas/ independen

bo  :Prediksi intercept (nilai y jika x = 0)
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b1,b2 : Prediksi slope (arah koefisien regresi)
N  :Jumlah observasi/ pengamatan
X :Data ke-i variabel x (independen/ bebas), dimanai=1,2,...n

Y  : Data ke-i variabel y (dependen/ terikat), dimana i =1,2,...n

X : Mean/ rata-rata dari penjumlahan data variabel x
(independen/ bebas) -
v : Mean/ rata-rata-daripenjumlahan data variabel y (dependen/
< L Do a8 5\
MW N B
tefikat) ~\*ay ~ ArD
e et \"‘x_

R?  : Koefisien determinasi -~z > '/

Vohks ) | - =

e P o
SSR : Sum of Square'Regression’ -
SSE : Sum of Squar‘e_l'qE_‘rlf_ol’rxl -
: i 7
MSR : Mean Square Red‘ref_ésion

MSE : Mean Square Error® .

%8 Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik Dalam Penelitian, 130.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Tentang Pemanfaatan Sarana Prasaran Madrasah
Aliyah Negeri 1 Ponorogo
Deskripsi data ini bertuj'uan untuk memberikan gambaran data

tentang variabel- (Xl) Pemanfgatan Sarana Prasarana Madrasah terhadap

x/ l.\\\"

siswa kelas XI MAN 1, Ponerogo untuk mendapatkan data mengenai

." . Y
"’Iu,A- \\‘ \‘\-

Pemanfaatan Sara,na Prasarana Madfasah ,penelltl menggunakan angket

-

‘n. h | |

yang dldlstrlbu5|kan képadaL Eéspond’en yang berjumlah 100 Siswa.
Adapun haS|I skor Pemanfafatan\Sarana Prasarana Madrasah terhadap
siswa kelas XI MIPA dan IP?’ MAN 1 Ponorogo dapat dilihat pada
tabel 4.1 berlkut |

Tabeletil

Skor Jawaban Angket Pemanfaatan Sarana Prasarana MAN 1
Ponorogo

No Skor Frekuensi Prosentase
1 56 1 1

2 57 1 1

3 58 3. 3

4 59 4 4

5 60 5 5

6 61 2 2

7 62 7 7

8 63 8 8

9 64 5 5
10 65 5 5
11 66 2 2
12 67 7 7
13 68 4 4
14 69 7 7
15 70 3 3

73
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16 71 8 8
17 72 7 7
18 73 2 2
19 74 1 1
20 75 1 1
21 76 1 1
22 77 3 3
23 78 1 1
24 79 4 4
26 80 1 1
27 81 2 2
28 82 _ 2 2
29 LR ot i, O 1 1
30 A N 2
Tofal . {100 100%
'; 5, R J,f'. .

Dari Tabel ‘4 T.« maka\dapatl d peroleh kesimpulan bahwa

=N

~ e

perolehan skor varlabel Pemgnfaatan Sarana. Prasarana Madrasah
tertinggi adalah 84 dengan fquu;e\na 2 orang dan skor terendah adalah
56 dengan frekuensi 1 orang.' lDarl data dlatas Pemanfaatan Sarana
Prasarana Madrasah di MAN 1 Po’norog(_) dapat dikelompokkan menjadi
tiga kategori yaitu: Kkategori tinggi, sedang, dan kurang. Untuk
menentukan tingkat baik, sedang, ataupun kurang, peneliti menggunakan
bantuan aplikasi SPSS versi 20.0 dengan mencari mean dan standar

deviasi, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.2
Deskripsi Statistik Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Madrasah

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Pemanfaatan sarana
68.19 6.916 100
prasarana Madrasah
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Berdasarkan hasil output SPSS di atas, maka dapat diketahui Mx =
68.19 dan SDx = 6.916. Untuk mengetahui tingkatan pemanfaatan sarana
prasarana madrasah tergolong baik, cukup baik ataupun kurang baik
dibuat pengelompokkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

a. Skor lebih dari Mx + 1.SDx adalah termasuk kategori baik.

b. Skor kurang dari Mx — 1.SDx adalah termasuk kategori kurang

baik. - N R e
¢ Vs o AT ¢

c. Skor antara M:xﬁllsti{

/ 3 t 7 Ly

termasukikategori cukup baikz >
\\..\ & kY o .' 4

o r.'. \:\3
sampardengan Mx + 1.SDx adalah
TSN '

I A

—

Adapun perhitunganr.{y_ai\éag[arj;s:&a\giai"bérikut :
a. Mx+1.SDx = 68.19 4"'1'.5’.’91:’(\5? |
| :68_.19+6.9i(3i_’! -
=75 b
b. Mx — 1.SDx = 68,19 - 1.6.916
- 6819-6916
= 61
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui
bahwa skor Iebih‘ dari 75 dikategorikan tingkat pemanfaatan sarana
prasarana madrasah tinggi, sedangkan skor 61 sampai dengan 75
dikategorikan tingkat pemanfaatan sarana prasarana sedang, dan skor

kurang dari 61 dikategorikan tingkat pemanfaatan sarana prasarana

madrasah baik. Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai kategori
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pemanfaatan sarana prasarana madrasah di MAN 1 Ponorogo dapat dilihat

pada tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3
Prosentase dan kategori Pemanfaatan Sarana dan Prasarana
Madrasah
No Skor Frekuensi | Prosentase Kategori
1 Lebih dari 75 .19 19% Tinggi
2 61 sampai dengan 75| 68 68% Sedang
3 Kurangdari6l | =~ 13 13% Rendah
Jumlah il 100 100% -

Berdasarkan kategon dlatas maT(A dapat diketahui bahwa yang

25

menyatakan pemanfaatan safhna prasa‘rana m“adrasah di MAN 1 Ponorogo

o~

,-"

dalam kategori tlnggl dengan frekuénsi sebanyak 19 responden (19%),

dalam kategori sedang dengarl freku’en5| sebanyak 68 responden (68,%),

\

dan dalam kategori rendah de‘ng#an frekuensi sebanyak 13 responden

(13%). Dengan demikian, 'seka_ra‘ umum dapat dikatakan bahwa

pemanfaatan sarana prasarana madrasahl di -MAN 1 Ponorogo dalam

kategori sedang dengan prosentase 68%.

2. Deskripsi Data Tentang Motivasi Belajar Madrasah Aliyah Negeri 1

Ponorogo

Deskripsi data ini bertujuan untuk memberikan gambaran data

tentang variabel (X2) Motivasi Belajar terhadap siswa kelas XI MAN 1

Ponorogo, untuk mendapatkan data- mengenai motivas belajar, peneliti

menggunakan angket yang didistribusikan kepada responden yang

berjumlah 100 Siswa. Adapun hasil skor Motivasi Belajar terhadap siswa

kelas XI MIPA dan IPS MAN 1 Ponorogo dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut :
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Tabel 4.4
Skor Jawaban Angket Motivasi Belajar Siswa
No Skor Motivasi Belajar Frekuensi Prosentase
1 50 1 1
2 54 2 2
3 55 1 1
4 56 1 1
5 57 1 1
6 59 1 1
7 60 3 3
8 61 2 2
9 62 . 5 5
10 V63— 5 5
11 BN it Ay W8 3
12 R Y Tl W 11
13 el i e Nx T 12
14 S B A 7
16 b g I v ) 3 3
17 6. Frz— 5 5
18 70 =y o 5 5
19 71 o 2 2
20 73 N 1 1
21 T4 b : 7 7
22 75 e 3 3
23 165 2 2
24 A 3 3
25 78 1 1
26 79 2 2
27 80 2 2
28 81 1 1
29 82 4 4
30 83 1 1
31 85 1 1
32 87 1 1
33 88 1 1
Total 100 100%

Dari Tabel 4.4 maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa perolehan skor
variabel Motivasi Belajar Siswa tertinggi adalah 88 dengan frekuensi 1
orang dan skor terendah adalah 50 dengan frekuensi 1 orang. Dari data

diatas, Motivasi Belajar siswa kelas XI MAN 1 Ponorogo dapat
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dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu: kategori tinggi, sedang,
rendah. Untuk menentukan tingkat baik, cukup baik, ataupun kurang baik,
peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20.0 dengan mencari
mean dan standar deviasi, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.5
Deskripsi Statistik Motivasi Belajar Siswa

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Motivasi belajar 68.68 7.573 100
N4 o~ J,f'

Berdasarkan haSILcmtpUt SPSS‘dl 'atas maka dapat diketahui Mx =
68.68 dan SDx = 7,573 Untuk me‘néetahw tingkatan pemanfaatan sarana
prasarana madrasah tergolong bq_lkr,» cukup baik ataupun kurang baik dibuat
pengelompokkan dénéén menggu'lia_kan 'rumué seba{gai berikut :

a. Skor lebih dari Mx + 1.SDx édalah termasuk kategori baik.

b. Skor kurang dari Mx — 1.SDx adalah termasuk kategori kurang

baik.

c. Skor antara Mx — 1.SDx sampai dengan Mx + 1.SDx adalah

termasuk kategori cukup baik. |
Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut :
a. Mx+1SDx = 68,68+ 1.7,573
= 68,68 + 7,573
=76
b. Mx-1SDx =68,68-1.7,573

= 68,74 - 7,543
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= 61
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui
bahwa skor lebih dari 76 dikategorikan tingkat motivasi belajar siswa
tinggi, sedangkan skor 61 sampai dengan 76 dikategorikan tingkat
motivasi belajar siswa sedang, dan skor kurang dari 61 dikategorikan
tingkat motivasi belajar siswa rendah. Unntuk mengetahui lebih jelasnya

mengenai kategori-Motivasi -Beglajar-di MAN 1 Ponorogo dapat dilihat
oo %

v

T T N,
AT . " “_/ Vs RN
pada tabel 4.6 berikut ;- "2 % - L

TN
!ll ,"I./"“ .!. \'\;I_ \g.

N 1.‘\._
\+ = ~- _ Tabel-46: //

Prosentééédé@,kagego ri Motivasi Belajar Siswa

No Skor.: ' "> Frekuensi | Prosentase | Kategori
1 Lebih dari'76 - " {—_19 . 19% Tiggi
2 61 sampai dengan 76+ /|x 71 71% Sedang
3 Kurangdari61 .1} 10 10% Rendah
Julah W . 100 . | ., 100% -

!

Berdasarkan _kategofi .diatas,.~ r:na.k‘aﬂ dapat diketahui bahwa yang
menyatakan motivasi belajar sisyya.di MAN 1 Ponorogo dalam kategori
tinggi dengan frekuensi sebanyak 19 responden (19%), dalam kategori
sedang dengan frekuensi sebanyak 71 responden (71%), dan dalam
kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 10 responden (10%). Dengan
demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa di
MAN 1 Ponorogo dalam kategori sedang dengan prosentase 71%.

. Deskripsi Data Tentang Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Fikih Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo
Deskripsi data ini bertujuan untuk memberikan gambaran data

tentang variabel (Y) Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Fikih terhadap
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siswa kelas XI di MAN 1 Ponorogo, untuk mendapatkan data mengenai
hasil belajar, peneliti menggunakan dokumentasi dari nilai Ujian Akhir

Sekolah siswa kelas XI MAN 1 Ponorogo pada tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7
Skor Jawaban Dokumentasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

. Fikih

No Skor hasil belajar Frekuensi Prosentasi

1 75 Jk. NI 1

2 a9 .. ' 1

3 B3, i ek, 026 26

4 8L i S 17

5 BT | g 22

6 867 B AR 14

7 E N 2

8 88 - TA—4 15 15

9 Total D&Y 100 100%

v

Dari Tabel 4.7 maka dap._ak(diperoleh kesimpulan bahwa perolehan
skor variabel Hasil belajar .s'iswa pada:mé,ta pelajaran Fikih tertinggi adalah
83 dengan frekuensi 2 orahg dan skor teréndah 50 adalah dengan frekuensi
1 orang. Dari data diatas, Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih
kelas XI MAN 1 Ponorogo dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori
yaitu: Kkategori tinggi, sedang, rendah. Untuk menentukan tingkat baik,
cukup baik, ataupun kurang baik, peneliti menggunakan bantuan aplikasi
SPSS versi 20.0 dengan mencari mean dan standar deviasi, maka diperoleh

hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.8
Deskripsi Statistik Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

Hasil belajar siswa

kelas XI mata 84.75 2.105 100
pelajaran fikih

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, maka dapat diketahui Mx =

84.75 dan SDx =. 2.105,"y‘@:tuk---_m‘engetahui tingkatan tinggi, sedang

; B TR RN
ataupun rendah dlbual;\'-perlgelonquk_kan.’-\dengan menggunakan rumus
; 3 i.-" J"I ATy ; \4.\ "‘ : 'f\."'\_ :
sebagai berikut: .« | i o~z 3 1

2 .

Py

L I T R 7 L '
a. Skor lebih dari v+ I;S??b\(_ adalah termasuk kategori baik.

N «

b. Skor kurang dari I\/rx“J—\ _',-']:.\SD’X’ adalah termasuk kategori kurang
baik. ‘{Lix'
c. Skor antara Mx. — 1SDx sarhpéi dengén Mx + 1.SDx adalah
termasuk kategori c.ukup béik. 4 |
Adapun perhitungannya adalah Sebégai berikut :
a. Mx+ 1.SDx = 84.75+ 1.2,105
= 84.75 + 2,105
= 86
b. Mx—-1.SDx=84.75 — 1. 2,105
=84.75 - 2,105
= 83
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui

bahwa skor lebih dari 86 dikategorikan Hasil belajar siswa pada mata
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pelajaran Fikih tingkat tinggi, sedangkan skor 83 sampai dengan 86
dikategorikan tingkat Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih
sedang, dan skor kurang dari 83 dikategorikan tingkat Hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Fikih siswa rendah. Untuk mengetahui lebih jelasnya
mengenai kategori Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih kelas XI

di MAN1 Ponorogo dapat dlllhat pada tabel 4.9 berikut:

A ;. == = Tabet: 4 9 .
Prosentase dan kategorl HaeriB;::‘Iakj”a\< Slswa Pada Mata Pelajaran
,4\ 2R |5|k1h
No Skor , 7/ -f' Frekuen’sl 5, Prosentase Kategori
1 Lebih dari.86 il 197 >/ 19% Tinggi
2 | 83 sampai dengan 86 A 79 AT] 79% Sedang
3 Kurang dari 83 /[ =2 " 7~ 2% Rendah
Jumlah x| 71607 100% -

Berdasafkan kategori dh';lzrés maka dapat diketahui bahwa yang
menyatakan Hasil Belajar S|swa Pada Mata Pelajaran Fikih kelas XI di
MAN1 Ponorogo dalam kategorl tlnggl dengan frekuensi sebanyak 19
responden (24%), dalam kateg'o'ri' Sedang dengan frekuensi sebanyak 79
responden (74%), dan dalam kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 2
responden (2%). Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa
Hasil Belajar sisWa Pada Mata Pelajaran Fikih kelas XI di MAN 1
Ponorogo dalam kategori sedang dengan prosentase 79%.

Analisis Data (Pengujian Hipotesis)
1. Uji Asumsi klasik

a. Uji Linearitas
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Uji linieritas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
antara dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Dua
variabel dikatakan tidak mempunyai hubungan yang linier apabila
nilai P-value yang ditunukkan oleh nilai signifikansi pada Deviation
from Linearity < 0,05. Uji Linieritas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20.0 untuk lebih

jelasnya hasil-dari u1|Jm|\Jrltas Qengan bantuan aplikasi SPSS versi

el _, o

\

20.0 dapat dlllhatj)ad’a tabej 4 1(5 dan 4. 11 berikut :
e SECAN _
“ahENY Tabel 4, 102 o
Hasil Uji Lmearlta_Pémanfé?atan Sarana Prasarana Madrasah
Terhadap Hasil Belajat: Slswa Kelag XI MIPA Dan IPS Pada Mata

" Pelajaran Fikih

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 210.199 28 7.507| 2.332 .002
Hasil belajar siswa g1 oo Linearity 90.531 1 90.531| 28.124| .000
ATIAad> A1 1liawa N )
Groups Deviation from
pelajaran fikih * . . 119.668 27 4432 1377 143
Linearity
Pemanfaatan sarana
Withi
prasarana Madrasah ithin Groups 228.551 n 3.219
Total 438.750 99

Hipotesis:
Ho : Tidak terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel
Pemanfaatan sarana dan prasarana Madarasah terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran fikih.
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Hi : Terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel
Pemanfaatan sarana dan prasarana Madarasah terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran fikih.

Statistik Uji:

Keputusan - ') == =

a =0,05

P-value (Sig.) = 0,143

iy
{ NN
:_;, \

Berdasarkan Jnasﬂ output SPSS ver5| 20 0 di atas, maka dapat

" ’,’IM' -\‘

diketahui bahWa F]I|-al S|gn|f|kansvDev,lat|on from Linearity sebesar

B

=3 \ - '

0,143. Dengan demiklanﬂapat dlperoleh kesimpulan bahwa nilai
S|gn|f|kan5| (0,143) > (1 (G\(;—)E#B) sehingga gagal ditolak H, yang
artinya terdapat_hubungan y_ng linier yang S|£gn|f|kan antara variabel
Pemanfaatan.sarana 'd_an bfésarané nﬁadarasah terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran f|k|h

Tabel 411

Hasil Uji Linearitas Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih

ANOVA Table
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 141.463 31 4563 1.044| .429
Hasil belajar siswa Between Linearity 81.441 1 81.441( 18.628| .000
kelas XI mata Groups Deviation from
pelajaran fikih * Linearity 00.023 %0 2001 458] 990
Motivasi belajar Within Groups 297.287 68 4.372
Total 438.750 99
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Hipotesis:

Ho : Tidak terdapat hubungan linier yang signifikan antara
variabel Motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran fikih.

Hi : Terdapat hubungan .linier yang signifikan antara variabel

Motivasi Belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran f|k|h S ST,
\ /{ 72 NN
el 7 AN
Statistik Uji: 7 -\ A \__.r r it
; s ,,x SORTANY
a ﬁo 5. ol
3y | AL 4 |':' 4 1
P-value (Sig.)= O 990 'l, PR i

Kegutusa 4 e

Berdasarkan hasil outpf!t SPSS Versi 20 0 di atas, maka dapat
diketahui bahwa nilai S|gn|f|k_an31 Dewatlon from Linearity sebesar
0,990. Dengan demikian dapat dipéroleh kesimpulan bahwa nilai
signifikansi (0,990) > a. (0,05) sehingga gagal ditolak H, yang
artinya terdapat hubungan yang linier yang signifikan antara variabel
Motivasi Belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
fikih. |
. Uji Normalitas Residual

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
data yang diperoleh oleh peneliti dari variabel yang diteliti termasuk
dalam data yang berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang

digunakan oleh peneliti dalam uji normalitas ini adalah
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menggunakan rumus Kolmogorov-smirov dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS versi 20.0 untuk Irbih jelasnya hasil dari uji
normalitas dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20.0
dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut :

Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-smirov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean 057
Std. Deviation 1.85321913
Absolute 113
Most Extreme Differences Positive .054
Negative -.113
Kolmogorov-Smirnov Z 1.129
Asymp. Sig. (2-tailed) .156

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hipotesis: -

Ho: Residual berdistribusi normal
Ha: Residual tidak berdistribusi normal
Statistik Uji:
a= 0,05
P-value (Sig.)= 0,156
Keputusan
Berdasarkan hasil output SPSS versi 20.0 di atas, maka dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi Unstandardized Residual pada uji
Kolmogorov-smirov sebesar 0,156. Dengan demikian dapat

diperoleh kesimpulan bahwa nilai signifikansi P-value (0,156) > a



87

(0,05) sehingga gagal tolak H, yang artinya residual kedua variabel
berdistribusi normal.
c. Uji Heteroskedastistas
Uji heteroskedastisis dalam penelitian ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians
dan residual pada suatu pengamatan yang lain. Model regresi

dikatakan tidak terJatheroskedast|S|tas apabila nilai P-value-nya

lebih besar dari p&dafq (005'5 Metode pengujlan heteroskedastisitas
f a5y o

yang dlgunakan dalam penelltlanvrm adalah dengan menggunakan

B I

=3 \ -

Uji Glejser dengan bantuan ap1|kaS| SPSS versi 20.0 untuk lebih

.\——J‘

jelasnya ha3|l dari uji hetérosl«edastlsnaS dengan bantuan SPSS versi
20.0 dapat dilihat pada tabéllﬂ 13

: ~ Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.563 1.350 1.158 .250
Pemanfaatan sarana
1 -.010 .029 -.055 -.360 720
prasarana Madrasah
Motivasi belajar .007 .026 .039 .253 .800

a. Dependent Variable: Abs_Res

Hipotesis:

Ho: Tidak terjadi heteroskedastisitas

Ha: Terjadi heteroskedastisitas

Statistik Uji:
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a= 0,05
P-value (Sig.) = 0,720
P-value (Sig.)=0, 800
Keputusan
Berdasarkan hasil output SPSS versi 20.0 di atas, maka dapat
diketahui bahwa nilai P-value 0720 dan P-value 0,800. Dengan

demikian dapat dlperQIel'Lkesmlpulan bahwa nilai P-value (0,720

//l.‘\

dan 0 800) > a g@g()ﬁ) sehmgga' gaggl tolak H, yang artinya kedua

._ \,\

variabel mdependenttersebut tldalvterj)adl heteroskedast|5|tas

/
«',t.|j’

. Uji Multlkollnlerltas " Sokoirs

= .;
-—

Uji multlkolmlerltaé dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahm ada atau tldakhY‘é keterkaltan yang tinggi antar variabel-
variabel bebés yang ada dalam suatu model regresi linier berganda.
Dalam hal ini penelltlan menggunakan deteksi variance inflantion
factor (VIF) sebagai uji multlkolmlerltas Variabel bebas dalam
model  regresi linier berganda dikatakan tidak terjadi
multikolinieritas apabila nilai VIF-nya lebih kecil dari 10. Uji
multikolinieritas dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
bantuan aplikési SPSS versi 20.0 untuk lebih jelasnya hasil dari uji
multikolinieritas dengan bantuan aplikasi SPSS dapat dilihat pada

tabel 4.14 berikut :
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Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Pemanfaatan sarana

1 .091 .041 .300 2.222 .029 439
prasarana Madrasah

Motivasi belajar .057 .037 .206 1.531 129 439

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 74.589 1.925 38.746 .000

2.277

2.277

a. Dependent Variable: Hasil belajar_siswa.kelas XI mata pelajaran fikih
; B i r i
Berdasarkqn’ﬁasﬂ,output SPSS20,0 di atas, jika dilihat dari nilai
Ny % den g v bf _ )
VIF-nya (2.277)-'semua ,Qlalnya Heébih Kecil dari 10.Dengan
\ \'. 5 ."h \:-:‘\. I.._( .>‘,'
demikian dapat diperoleh-kesimptian bahwa nilai VIF (2.277) <10
- = Vi Y .

yang artinya variabel bé[::a,s; yang ada dalam model regresi linier
berganda tidak terjadi Mulf_i.l(olinier-itas.'
e. Uji Autokorelasi ‘ -

Uji autokorelaéi dalam- penelitian - ini dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 20.0 Uji autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW)
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut :

Tabel 4.15
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted | Std. Error Change Statistics Durbin-
Square | R Square of the R Square | F Change| dfi | df2| Sig.F Watson
Estimate | Change Change
1 AT742 225 .209 1.872 225 14.085( 2| 97 .000 2.036

a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Pemanfaatan sarana prasarana Madrasah

b. Dependent Variable: Hasil belajar siswa kelas X| mata pelajaran fikih
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Hipotesis:

Ho: Tidak terjadi Autokorelasi
Hz1: Terjadi Autokorelasi
Statistik Uji:

d =2.036

du=1.715 (a=0,05; k=2 ; 100)

Keputusan - B emen
r S \\\

s \\

Berdasarkan —hasﬂ outplf SiDSS “versi 20 0 di atas, maka dapat

’.'[u’_'! ™ \..\'.‘IZ\

diketahui bahWa mlal Durbin-Watson sebesar 1.817. Kemudian nilai

.:_;

Vol

tersebut akan dlbahdlngkan\ dengan nilai tabel DW dengan
3|gn|f|kan5| 5%, Jumlah sémt;e;(N) Sebesar 100 dan jumlah variabel
mdependent (K)=2( carl'rlqéda tgbel DW), §eh|ngga diperoleh nilai
d, 1.715 sebeéar Dengan démi'kian'dapat diperoleh kesimpilan bahwa
nila DW (2.'0-36) > du (1,715), sehi'nggé diterima Ho yang artinya
tidak terjadi e
2. Uji Hipotesis
a. Analisis Data Tentang Pengaruh Pemanfaatan Sarana
Prasarana Madrasah Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Fikih di MAN 1 Ponorogo.
Untuk menganalisi data tentang ada tidaknya pengaruh yang
signifikan variabel pemanfaatan sarana prasarana madrasah

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MAN 1

Ponorogo, maka peneliti menggunakan teknik perhitungan analisis
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regresi linier sederhana dengan rumus bantuan aplikasi SPSS versi

20.0.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam analisis

regresi linier sederhana ini adalah mencari persamaan regresi linier

sederhana, kemudian melakukan uji hipotesis, dan yang terakhir

adalah menghitung besarnya R Square (R?). Untuk mencari

persamaan regre5| llmer sederhana peneliti menggunakan bantuan

SPSS versi 20. &Untuk Ieblﬁ }elasnya blsa dilihat pada tabel 4.16

"x’t'\-‘ \

. \\

(tabel coefflcmnts)dl bawah ini -~z ;

<
-

HiF
uor

'—\.J

)

o
'K'Eabel-'4.l'6

.,,z

Tabel Coefficien‘fé'1-P:e_rh'anfaaréﬁ Sarana Prasarana Madrasah
Terhadap Hasil BelajarSiswa Pada Mata Pelajaran Fikih

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 75.322 1.877 40.120 .000
1 Pemanfaatan sarana prasarana
138 .027 454 5.048 .000

Madrasah

a. Dependent Variable: Hasil belajar siswa kelas XI mata pelajaran fikih

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka dapat diketahui

bahwa nilai constanta (b0) pada tabel B sebesar 75.322 Sedangkan

nilai pemanfaatan sarana prasarana madrasah (b1) Sebesar 0,603.

Sehingga dengan demikan dapat diperoleh persamaan regresinya

berikut :
Y=Dho+ b1 X3

Y=75.322 + 0,138X1
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Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana diatas, maka
dapat diketahui bahwa Y (Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Fikih) akan meningkat jika X: (Pemanfaatan Sarana Prasarana
Madrasah) ditingkatkan nilainya.

Kemudian untuk mempengaruhi ada tidaknya pengaruh yang
signifikan variabel Pemanfaatan Sarana Prasarana Madrasah

terhadap Hasil BeleyaLSQWa Pada Mata Pelajaran Fikih di MAN 1

_./_

'.‘\

Ponorogo, makaapenelltl n{elakukan uji regre3| linier sederhana
;’1'\-",3 \-\_ \H
dengan menggunakan bantuan aphkasL,«SPSS versi 20.0 untuk lebih
AL
jelasnya bisa dlllhat pada tabBM 17 (tabel Anova) di bawah ini:
Tabel 417
Tabel Anova Pemanfaatan Sarana Prasarana Madrasah
Terahadap Hasil Belajar® fswa Pada Mata Pelajaran Fikih

Anova (Y Versus X1)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 90.531 1 90.531 25.478 .000°
1 Residual 348.219 98 3.553
Total 438.750 99

a. Dependent Variable: Hasil belajar siswa kelas X1 mata pelajaran fikih

b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan sarana prasarana Madrasah

Hipotesis:

Ho :Pemanfaatan sarana dan prasarana Madrasah tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajarn fikih di MAN 1 Ponorogo
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Hi : Pemanfaatan sarana dan prasarana Madrasah berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajarn
fikih di MAN 1 Ponorogo

Statistik Uji:

a= 0,05

P-value (Sig.)= 0,000

. 1 o ;.-.. :
Keputusan ; S \\\

\; \\

Berdasarkan pada? tabel Anova d~| atas maka dapat diketahui

"’,”I"-’} " \\;I.A\

bahwa n|Ia| SJg~nya (P value). fsebesar 0000 Dengan demikian

VoAl

A

dapat diperoleh kes?ﬂpuian\ bahwa (P value) < a (0,05) maka di

tolak H, yang artmya pf:m_a'nflaatan sarana dan prasarana madrasah
3 ": .‘,'

berpengaruh secara signiffkTh terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajarn fikih di MAN 1 Pdno'rogo:

Kemudiah-  untuk mengetahw séberapa besar  pengaruh
pemanfaatan sarana prasarana madrasah terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran fikih, maka dengan perhitungan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS versi 20.0 dapat di peroleh tabel 4.18 ( tabel
model summary ) sebagai berikut :

Tabel 4.18
Tabel Model Summary Pemanfaatan Sarana Prasarana
Madrasah Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Fikih
Model Summary

Model R R Adjusted R | Std. Error Change Statistics

Square |  Square of the R Square F dfl df2 | Sig. F Change
Estimate Change Change

1 4542 .206 .198 1.885 .206| 25.478 1 98 .000
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a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan sarana prasarana Madrasah
Berdasarkan tabel model summary di atas, diperoleh bahwa

nilai R square (R?) yang tergolong rendah 20,6% nilai tersebut
menggambarkan bahwa variabel pemanfaatan sarana dan prasarana

madrasah berpengaruh sebesar 20,6% terhadap hasil belajar siswa

mata pelajaran fikih. 'Sedavngkan sisanya sebesar 79,4% dipengaruhi

oleh faktor ‘lain Yang--ﬁ_q,aj{i_masy\k ke dalam model (selain faktor

PR ) _\\“

SN D e )
pemanfaatan sg%‘ria’prasarana.maqr‘a;sah).
; el L5 ", \‘_ \.“\._4
b. Analisis Data . Fentang Pengarah }X?Iotivasi Belajar Terhadap
YNals \ - - !

_T_‘\;r ,’\. LS
Hasil Belajar Siswa Pada Mgta’ Pelajaran Fikih Di MAN 1

Ponorogo. | * 'f.

Untﬁk menganalisis\"qd.lé;a ter_lt_ang ada tjdaknya pengaruh yang
signifikan variabel . ‘perhan'f'aatan ~sarana prasarana madrasah
terhadap hés:ii belajar siswa pada‘mata. pelajaran fikih di MAN 1
Ponorogo, maka peneliti fhenggunakan teknik perhitungan analisis
regresi linier sederhana dengan rumus bantuan aplikasi SPSS versi
20.0.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam analisis
regresi Iinier»sederhana ini adalah mencari persamaan regresi linier
sederhana, kemudian melakukan uji hipotesis, dan yang terakhir
adalah menghitung besarnya R Square (R?). Untuk mencari

persamaan regresi linier sederhana, peneliti menggunakan bantuan

SPSS versi 20.0 untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.19
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(tabel coefficients) di bawah ini :

Tabel 4.19
Tabel Coefficients Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 76.525 1.751 43.707 .000
. Motivasi belajar 120 .025 431 4.726 .000

a. Dependent Variable: Hasil belajar siswa kelas Xl mata pelajaran fikih

o
_A\ -
Berdasark’ahfttabel coefﬁcu.énts \;h atas, maka dapat diketahui

bahwa nilai cohstanta. (bO)Lpada ta{f;el B sebesar 76.525 Sedangkan

nilai Motivasi belajar (b2)48ebesar 0,120. Sehingga dengan

R

demikan.dapat dlperoleh\\p,e;samaan regresinya berikut :
Y=bo +bsXz R
Y= 76.525+_O,120Xz :

Berdasarkan pérsamaan ‘regresi linier sederhana diatas, maka
dapat diketahui bahwa Y (Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Fikih) akan meningkat jika X. (Motivasi Belajar) ditingkatkan
nilainya.

Kemudian untuk mempengaruhi ada tidaknya pengaruh yang
signifikan variabel pemanfaatan sarana prasarana madrasah
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MAN 1
Ponorogo, maka peneliti melakukan uji regresi linier sederhana
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20.0 untuk lebih

jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.20 (tabel Anova) di bawah ini:
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Tabel 4.20
Tabel Anova Motivasi Belajar terahadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Fikih
Anova ('Y versus Xz)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 81.441 1 81.441 22.337 .000b
1 Residual 357.309 98 3.646
Total 438.750 99

a. Dependent Variable: Hasil belajar siswa kelas XI mata pelajaran fikih

b. Predictors: (Constant), Motivasi belajar
. F T

B

AN

o X \
: . A N _n.\‘:}
Hipotesis: AAIAN t ArTD

£ . Fal .
§ A ROTENRY

Ho : Moti'vasi-iBel\ajar‘_'gidak berbe@_gar;{h secara signifikan terhadap

(4

Vo te Y |

hasil belajar”siswa -'p’aba. ‘mata pelajaran fikin di MAN 1

Ponorogo. E ":‘ 3 .:’\-::I
Hi : Moti;/asi Belajar beﬁ;i-:_/ﬁéaruh secara s?gnifikan terhadap hasil

belajar si}swa pada mété pelajéréh fikih df MAN 1 Ponorogo
Statistik Uji: |
a=0,05
P-value (Sig.)= 0,000
Keputusan ;

Berdasarkan Pada tabel Anova di atas, maka dapat diketahui
bahwa nilai Sig-nya (P-value) sebesar 0,000. Dengan demikian dapat
diperoleh kesimpulan bahwa (P-value) 0,000 < a (0,05) maka di
tolak Ho yang artinya Motivasi Belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajarn fikih di

MAN 1 Ponorogo.
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Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih, maka
dengan perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20.0
dapat di peroleh tabel 4.21 (tabel model summary) sebagai berikut :

Tabel 4.21

Tabel Model Summary Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Fikih

Model Summary

Mod R R Adjusted R | Std. Error Change Statistics

el Square | Square of the R Square F df1 df2 Sig. F
Estimate Change Change Change

1 4312 .186 A77 1.909 186 22.337 98 .000

a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar . 4 .

Berdasarkan t\éﬁe’;--r-/r’lkc')_jdg?‘sfj'rnmary di atas, diperoleh bahwa
nilai R équare (R?» ya;ntj:rélrgolong rendah 18,6% Nilai tersebut
menggambarkan bahwa"\./ariébé‘llmotivas;i belajar berpengaruh
sebesar 18,6% terhadap hasil belaja-r siswa mata pelajaran fikih.
Sedangkan sisanya 81,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
masuk ke dalam model (selain faktor motivasi belajar).

c. Analisis Data Tentang Pengaruh Pemanfaatan Sarana
Prasarana Madrasah dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di MAN 1 Ponorogo.

Untuk menganalisis data tentang ada tidaknya pengaruh yang
signifikan variabel pemanfaatan sarana prasarana madrasah dan

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

fikih di MAN 1 Ponorogo, maka peneliti menggunakan teknik
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perhitungan analisis regresi linier berganda dengan rumus bantuan
aplikasi SPSS versi 20.0.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam analisis
regresi linier berganda ini adalah mencari persamaan regresi linier
berganda, kemudian melakukan uji hipotesis, dan yang terakhir
adalah menghitung besarnya R Square (R?). Untuk mencari
persamaan regre3| Ilmer bergarkda peneliti menggunakan bantuan

SPSS versi 20. &Untuk Ieblﬁ }elasnya blsa dilihat pada tabel 4.22

"x’t'\-‘ \

(tabel coefflcmnts)dl bawah ini.r > ,,?
X 3 i A | |'~"'
Iabel 422
Tabel Coefficients Perhanfaatan—Sa‘rana Prasarana Madrasah Dan
Motivasi Belajar Terhadap I—’IasiIBeIaJar Siswa Pada Mata Pelajaran

F|k|h

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 74.589 1.925 38.746 .000
Pemanfaatan sarana
1 .091 .041 .300 2.222 .029
prasarana Madrasah
Motivasi belajar .057 .037 .206 1.531 129

a. Dependent Variable: Hasil belajar siswa kelas XI mata pelajaran fikih
Berdasarkan- tabel coefficients di atas, maka dapat diketahui
bahwa nilai constanta (b,) pada tabel B sebesar 74.589 Sedangkan
nilai pemanfaatan sarana prasarana Madrasah (b1) Sebesar 0,091.
Dan nilai motivasi belajar (b2) sebesar 0,057 Sehingga dengan
demikan dapat diperoleh persamaan regresinya berikut :

Y= ho+bX1+bo+ bX,
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Y=74.589 + 0,091X; + 0,057 Xz
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas, maka
dapat diketahui bahwa Y (Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Fikih) akan meningkat jika X:; (Pemanfaatan sarana prasarana
Madrasah) dan X> (Motivasi belajar) ditingkatkan nilainya.
Kemudian untuk mempengaruhi ada tidaknya pengaruh yang

signifikan variabel pemaILaatarI Qarana prasarana madrasah terhadap

el _, o

hasil belajar SISW& pada mal’é pelajaran f|k|h di MAN 1 Ponorogo,

I SN Ny

maka penellti\ melakukan uji f{egresl I|n|er sederhana dengan
LI

menggunakan bantuan aph.k‘ass SPSS versi 20.0 untuk lebih jelasnya

\_r

bisa dlllhat pada tabel 4. 23 n(tabel Anova) di bawah ini

T eI 423
Tabel Anova Pemanfaatan Sarana Prasarana Madrasah Dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih

Anova (Y Versus X1 X2)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 98.742 2 49.371 14.085 .000b
1 Residual 340.008 97 3.505
Total 438.750 99

a. Dependent Variable: Hasil belajar siswa kelas X1 mata pelajaran fikih

b. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Pemanfaatan sarana prasarana Madrasah

Hipotesis:
Ho : Pemanfaatan sarana prasarana madrasah dan motivasi belajar
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran fikih di MAN 1 Ponorogo
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Hi : Pemanfaatan sarana prasarana madrasah dan motivasi belajar
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran fikih di MAN 1 Ponorogo

Statistik Uji:

a= 0,05

P-value (Sig.)= 0,000

L : ./ { _/ .'\\\\
Berdasarkan ~pad'a tabel A 6va “di atas maka dapat diketahui
f',”f’*—ﬂ/_'! ¢ \. -4\\'

bahwa n|Ia| SJg~nya (P-value)- fsebesar 0000 Dengan demikian

Vol

dapat diperoleh kes?ﬂpuianbbahwa ‘(P-value) < a (0,05) maka di
tolak H, yang artmya p'(e‘rqan%;ataln sarana prasarana madrasah dan
motivasi k;elajar_ berpenga?‘u:r_ffse_cara signifikz?n terhadap hasil belajar
siswa pada m.ata pelajarn fil;ih'_di MAN 1 Ponorogo.

Kemudi'a-n' untuk mengetahui sébéraba besar pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil beIéjAa'r Vsiswa pada mata pelajaran fikih, maka
dengan perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20.0
dapat di peroleh tabel 4.24 (tabel model summary) sebagai berikut :

| Tabel 4.24
Tabel Model Summary Pemanfaatan Sarana Prasarana

Madrasah Dan Motivasi Belajar Terahadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Fikih

Model Summary

Model R Adjusted R | Std. Error Change Statistics
Square | Square ofthe | poquare | F gt | diz | sig.F
Estimate Change | Change Change
1 4742 225 .209 1.872 .225( 14.085 2 97 .000

a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Pemanfaatan sarana prasarana Madrasah
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Berdasarkan tabel model summary di atas, diperoleh bahwa
nilai R square (R?) yang tergolong tinggi 22,5% Nilai tersebut
menggambarkan bahwa variabel pemanfaatan sarana prasarana
madrasah dan motivasi belajar berpengaruh sebesar 22,5% terhadap
hasil belajar siswa kelas XI MIPA dan IPS mata pelajaran fikih.

Sedangkan S|sanya sebesar 77, 5% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak masuk ke dalam rrTGd'eI (ééi@ln faktor pemanfaatan sarana
'_A\ R Wk
prasarana madrasarh'tfaﬂ motwas# bela}ar)

'\ ~ -Fx/' > J.f'

oy

. )
(R LT
SN N

Dalam penelitian yan\g dllaksanék_an di MAN 1 Ponorogo ini, peneliti

\

mengamati beberapa hal yang mgnjadl pokok bahasan, yaitu mengenai

hasil belajar siswa kelas XI MIP/L dan IPS Mata Pelajaran Fikih di MAN

1 Ponorogo. Pemanfaatan sarana prasarana madrasah pengaruhnya

terhadap hasil belajar siswa kelas X1 MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih

di MAN 1 Ponorogo, Motivasi belajar pengaruhnya terhadap hasil belajar

siswa kelas XI MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah, untuk

lebih jelasnya maka peneliti- menguraikannya dalam 'pembahasan berikut :

1.

Pemanfaatan Sarana Prasarana Madrasa di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Ponorogo.

Dari analisis data tentang pemanfaatan sarana Prasarana
Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo, diperoleh
informasi maka dapat diketahui bahwa yang menyatakan

pemanfaatan sarana prasarana madrasah di Madrasah Aliyah Negeri
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1 Ponorogo dalam kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 19
responden (19%), dalam kategori sedang dengan frekuensi sebanyak
68 responden (68,%), dan dalam kategori rendah dengan frekuensi
sebanyak13 responden (13%). Dengan demikian, secara umum
dapat dikatakan bahwa pemanfaatan sarana prasarana madrasah di
Madrasah Aliyah Neger}i 1 Ponorogo dalam kategori sedang dengan
prosentase 68%. = _"‘.,'.':. s »

Menurut E. I\/Iﬂlyasa sarana dan prasarana pendidikan adalah

.*l . (N
;”I"“-",_g \-\‘ \.‘\-

sarana penunjang bagl proses belajar mengajar baik yang bergerak

1 / | _|

maupun yang tldak berger.ak agar pencapalan tujuan pendidikan
berjalan dengan lancar, tér'atu: efektif dan efisien. Pemanfaatan
sarana dan prasarana dalar? pembelajaran ;sangatlah diperlukan
dalam menunjéng keberhasillan" proses pembelajaran, memilih dan
menentukan ‘s;a'rana dan prasarana‘ 'pénibelajaran dalam rangka
mendorong keinginan mérupékan tugas guru, sehingga dengan
adanya sarana dan prasarana yang memadai sesuai dengan standar
sarana dan prasarana sekolah.
2. Motivasi Belajér di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo

Dari analisié data tentang Motivasi Belajar di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Ponorogo, diperoleh informasi maka dapat diketahui
bahwa yang menyatakan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Ponorogo dalam kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak

19 responden (19%), dalam Kkategori sedang dengan frekuensi



103

sebanyak 71 responden (71%), dan dalam kategori rendah dengan
frekuensi sebanyak 10 responden (10%). Dengan demikian, secara
umum dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Ponorogo dalam kategori Sedang dengan
prosentase 71%.

Menurut M. Utsman}Naja'ti,' motivasi adalah kekuatan penggerak

yang membangkitkan a&vlms pada makhluk hidup, dan

//-,‘\

menimbulkan tmgkah 1aku «serta mengarahkannya menuju tujuan

"“u,ﬂ.’ \-\‘ \.‘\-

tertentu. Dalam proses pembelajaranf adanya motlva3| belajar yang

-. :g , ¥ | _I-.—’

timbul dari dalam diri § séOrang mdlvmlu ‘sangat diperlukan, karena jika

\—r J

seorang |nd|V|du tidak memi‘lnkl motlva5| beIaJar dalam dirinya, maka
ia tidak akan melakukan prosésl belajar dengan mak3|mal

. Hasil Belajar Slswa Kelas XI MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih
di Madrasah Allyah Negeri 1 Ponorogo. -

Untuk memperoleh infofmaéi mengenai hasil belajar siswa kelas XI
MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliayah Negeri 1
Ponorogo.. Peneliti mengumpulkan - data dengan menggunakan
dokumentasi niiai UAS Mata Pelajaran Fikih kepada respoden yang
berjumlah 100 siéwa.

Dari analisis data tentang hasil belajar siswa kelas XI MIPA dan
IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo,
diperoleh informasi maka dapat diketahui bahwa yang menyatakan

Hasil Belajar siswa Pada Mata Pelajaran Fikih kelas XI di Madrasah
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Aliyah Negeri 1 Ponorogo dalam kategori tinggi dengan frekuensi
sebanyak 19 responden (24,00%), dalam kategori sedang dengan
frekuensi sebanyak 79 responden (74%), dan dalam kategori rendah
dengan frekuensi sebanyak 2 responden (2,00%). Dengan demikian,
secara umum dapat dikatakan bahwa Hasil Belajar siswa Pada Mata
Pelajaran Fikih kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo dalam

kategori sedang dengan pmseptase 79%

/ s l,

Nawawi dalamK Brahfm yang menyatakan bahwa hasil belajar

"“u,ﬂ. \-\‘ \.‘\-

dapat dlartlkan sebaga1 tingkat kebevhasWan 5|swa dalam mempelajari

,._,\' | _rf
% / -

materi pelajaran di < sékolah ,yang >o‘lnyatakan dalam skor yang

\—r J

diperoleh darl hasil tes mengenalxsejumlah materi pelajaran tertentu.
. Pemanfaatan Sarana Pras.frana Madrasah dan Pengaruhnya
terhadap HaS|I Belajar Slswa Kelas XI MIPA dan IPS Mata
Pelajaran F|k|h di Madrasah Allyah Negerl 1 Ponorogo.

Untuk memperoleh infdrfhési menegenai hasil belajar siswa kelas
XI MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliayah Negeri 1
Ponorogo. Peneliti mengumpulkan data dengan menyebar Angket
kepada respodeh yang berjumlah 100 siswa.

Dari analisié data tentang hasil belajar siswa kelas XI MIPA dan
IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo,
diperoleh informasi bahwa yang menyatakan pemanfaatan sarana
prasarana madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo dalam

kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 19 responden (19,00%),



105

dalam Kkategori sedang dengan frekuensi sebanyak 68 responden
(68,00%), dan dalam kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 13
responden (13,00 %). Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan
bahwa pemanfaatan sarana prasarana madrasah di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Ponorogo dalam kategori sedang dengan prosentase 68,00%.
Kemudian untuk meng'etahui pengaruh Pemanfaatan sarana
prasarana Madrasah penganmnya te\rhadap hasil belajar siswa kelas XI

\

MIPA dan IPS Ma%a Pelajaran P‘lk{h dl Madrasah Aliyah Negeri 1

;’1'-‘ o - \-\;'.4 T

Ponorogo, penelm menggunakan Jpe'rhltungan analisis regresi linier

B )
=3 1 / \ -l

\\
sederhana  dengan bantl)an apli:kasl SPPS versi 20.0. Berdasarkan dari

\—r J

perhitungan ha5|l perhltungahnanallsw regresi linier sederhana mengenai
Pemanfaatan sarana prasarqnal_’ Mad_rasah_penqaruhnya terhadap hasil
belajar siswa kélas XI 'MIPA' dan: IPS Mata Pelajaran Fikih diperoleh
informasi Sig— nya (P- value) sebesar 0000 Dengan demikian dapat
diperoleh kesimpulan bahwa (P value) < a (0,05) maka di tolak H, yang
artinya Pemanfaatan sarana dan prasarana Madrasah berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajarn fikih
di MAN 1 Pono.rogo. Adapun bahwa nilai R square (R?) yang tergolong
rendah 20,6% | Nilai- tersebut menggambarkan bahwa variabel
Pemanfaatan sarana dan prasarana Madrasah berpengaruh sebesar
20,6% terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran fikih. Sedangkan
sisanya sebesar 79,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk ke

dalam model (selain faktor pemanfaatan sarana prasarana madrasah).
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Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dikatakan Matin dan
Nurhattanti Fuad. Menurutnya, pemanfaatan sarana prasarana madrasah
merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi minat belajar.
Sarana prasarana merupakan sarana yang memungkinkan manusia
menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi serta memberi Kita
kemampuan membedakan,-r'asa moral, kemampuan menyesuaikan

aturan yang kaku dukutl dengan pemahaman 59

'-

Pemanfaatan saFana? dan pré’sarana adalah pemanfaatan segala jenis

"“u,ﬂ.’ \-\‘ \.‘\-

barang yang sesUal dengan kebutuhan ;secara efektlf dan efisien yang

¢
V kY —f
1 / Lo

ada atau tersedla dalam hngkungan pendidikan atau sekolah.

—r"

Pemanfaatan yang dlmaksud dISInI ialah guru harus dapat
memanfaatkan segala saranal_seoptlmal _mungkin. Sarana prasarana
melengkapi untQk selalu befh;Jangéh :de'ngan perlengkapan belajar di
sekolah, dan ‘s.a'rana ‘prasarana merpak.an segala sesuatu untuk
mencapai tujuan belajar. 'De'nvgan demikian, secara umum dapat
dikatakan bahwa Pemanfaatan Sarana Prasarana  Madrasah
berpengaruh secara signifikan terhadap bahwa Hasil Belajar siswa Pada
Mata Pelajaran Fikih kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo.
5. Motivasi Belajaf dan Pengaruhnya terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas XI MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Ponorogo.

%9 Matin, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan Konsep Dan Aplikasinya,
(Jakarta: PT Raja Grafido Persada, 2016), 3.



107

Untuk memperoleh informasi menegenai hasil belajar siswa kelas
X1 MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliayah Negeri 1
Ponorogo. Peneliti mengumpulkan data dengan menyebar Angket
kepada respoden yang berjumlah 100 siswa. Bahwa yang menyatakan
motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo dalam
kategori tinggi dengan frekuvensi sebanyak 19 responden (19,00%),

dalam kategori- sedang deggan frekuen3| sebanyak 71 responden

/ s

(71,00%), dan dalam kategon rendah dengan frekuensi sebanyak 10

;’1"-"

\

AN

responden (10 00%) Bengan demtk+an aecara umum dapat dikatakan

«',\.|

“
bahwa motivasi belajar S|swa dlxl\)!ad‘rasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo

—r"

dalam kategorl sedang dengdnn prosentase 71 OO%

Kemudlan ~untuk men[jetahw pengargh Motivasi  belajar
pengaruhnya ter.hadap hasil béllaj'ar: sisWa kelas X1 MIPA dan IPS Mata
Pelajaran Fikih- di Madrasah AIiyah' Négeri 1 Ponorogo, peneliti
menggunakan perhitungan 'avn'avlisis regresi linier sederhana dengan
bantuan aplikasi SPPS versi 20.0. Berdasarkan dari perhitungan hasil
perhitungan analisis regresi linier sederhana mengenai Pemanfaatan
sarana prasarané Madrasah pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa
kelas XI MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih diperoleh informasi Sig —
nya (P-value) sebesar 0,000. Dengan demikian dapat diperoleh
kesimpulan bahwa (P-value) < a (0,05) maka di tolak H, yang artinya
Motivasi bealajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar

siswa kelas XI MIPA dan IPS pada mata pelajarn fikih di MAN 1
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Ponorogo. Adapun bahwa nilai R square (R2) yang tergolong rendah
18,6% Nilai tersebut menggambarkan bahwa variabel Motivasi Belajar
berpengaruh sebesar 18,6% terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran
fikih. Sedangkan sisanya 81,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
masuk ke dalam model (selain faktor motivasi belajar).

Hasil penelitian ini sesuai' dengan yang dikatakan oleh Imam
Malik bahwa tanpa motnLaS| beta;ar yang baik tentunya akan sulit bagi

seorang siswa akan, pandaq Yang terjadl mungkm akan sebaliknya yaitu

,"1., '\‘: ,.\

e ~ .

siswa kurang semangat untuk belajazr dan bahkan tidak mau belajar

_,f

1 Lo

\\
sama sekali atau menmggatkan gedung sekolahnya. Adapun menurut

\—r J

Muhammad Fathurrohman darr\ Sulistyorini bahwa motivasi juga
akan mempengaruh| keglatan l|hd|V|du untuk mencapal segala sesuatu
yang d||ng|nkan dalam segala ttlndaka‘m.60 Motivasi yang dimaksud
disini adalah rﬁbtivasi belajar dalam"m'ata -pelajaran fikih, yang mana
dengan adanya- motivasi bélajar dalam pembelajaran fikih siswa
diharapkan dapat meningkatkan kemampuannya dalam hal mempelajari
mata pelajaran fikih.

6. Pemanfaatan Sarana Prasarana Madrasah dan Motivasi belajar
Pengaruhnya térhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA dan
IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo.

Dalam rangka mengetahui pengaruh Pemanfaatan sarana prasarana

Madrasah dan Motivasi belajar pengaruhnya terhadap hasil belajar

80 Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar & Pembelajaran: Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, 132.



109

siswa kelas X1 MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Ponorogo, peneliti menggunakan perhitungan SPSS versi 20.0.
Berdasarkan dari hasil perhitungan analisi regresi linier berganda
mengenai Pemanfaatan sarana prasarana Madrasah dan Motivasi belajar
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA dan IPS Mata
Pelajaran Fikih diperoleh infOrmasi bahwa Sig—nya (P-value) sebesar

0,000. Dengan demlklan ﬂap@t d]peroleh kesimpulan bahwa (P-value) <

//-,‘\

a (0,05) maka di to}ak HO yang art:mya Pemanfaatan sarana prasarana

"“u,ﬂ. \-\‘ \.‘\-

Madrasah dan MQtlvaSL Belajar berpengawh secara signifikan terhadap

~., % ' \ A

hasil belajar siswa p.ada mata.p;lajam f|k|h di MAN 1 Ponorogo.

Adapun bahwa n|Ia| R squa:e (R?) yang tergolong rendah 22,5%
Nilai tersebut me_nggambar.kﬁri bahvya v_arlab;el Pemanfaatan sarana
prasarana Madrésah dan Mot'iva'si: Belajaf berpengaruh sebesar 22,5%
terhadap hasil ‘b.e'lajar siswa kelas Xi MIPA dan IPS mata pelajaran
fikih. Sedangkan sisanya sébeSér 77,5% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak masuk ke dalam model (selain faktor pemanfaatan sarana
prasarana madrasah dan motivasi belajar).

Hasil penélitian ini sesuai dengan yang dikatakan oleh
Muhammad Fafhurrohman dan Sulistyorini  faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, yaitu:

a. Faktor internal yang terdiri dari faktor fisiologis dan faktor

psikologis.
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b. Faktor eksternal yang terdiri dari faktor lingkungan dan faktor
instrumental.5!

Pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan adalah sarana
penunjang bagi proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun
yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalan
dengan lancar, teratur efektif dan efisien. Dalam proses pembelajaran,

adanya motivasi- belajar yangtimbul darl dalam diri seorang individu

l.‘\

sangat dlperlukan Jkarena }I(é seorang |nd|V|du tidak memiliki

hu',', \-\_ H

motivasi belajar dalamdlrmya makaAa tidak akan melakukan proses

¢
._,\| | I_r

belajar dengan maksqmal dar} meTﬁperoIeh hasil belajar dengan

maksimal. P

61 Fathurrohman dan Sulistyorini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian tentang pengaruh Pemanfaatan
sarana prasarana Madrasah dan.motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa kelas XI MIPA dan IPS Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Ponorogo; maka dapat ditarik ke5|mpulan sebagai berikut :

_4_

/ 7 \

1. Secara umum dapat«\dlkatakan bahwa Hasn Belajar siswa Pada Mata

;’1"-' o ; \\;'.4 T

Pelajaran F|k|h ke[as X1 di Madrasathllyah Negerl 1 Ponorogo dalam

- ER C A

kategori Sedang. dg@gap'pzbs.enﬁa§e 79% atau sebanyak 100
responden. K _n_-:' \ |

2. secara umur:n dapat dikatalz‘a:[_f’ bahwa pe_mamfaatan sarana prasarana
madrasah di Madrasa'h_ Aliyah'_ Nege.‘ri 1 Ponorogo dalam kategori
sedang dengah brosentase 68%. |

3. secara umum -dapat dikafakah bahwa motivasi belajar siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo dalam kategori Sedang dengan
prosentase 71%.

4. Pemanfaatan éarana dan prasarana Madrasah berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajarn fikih di
MAN 1 Ponorogo. Nilai Sig—nya (P-value) sebesar 0,000. Dengan
demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa (P-value) < a (0,05)

maka di tolak Ho. Dimana diproleh persamaan Y= 75.322 + 0,138X;

Adapun nilai R square (R?) yang tergolong sedang 20,6% Nilali

111
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tersebut menggambarkan bahwa variabel Pemanfaatan sarana dan
prasarana Madrasah berpengaruh sebesar 20,6% terhadap hasil belajar
siswa mata pelajaran fikih. Sedangkan sisanya sebesar 79,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk ke dalam model (selain
faktor pemanfaatan sarana prasarana madrasah).

Motivasi Belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajam Lkih di MAN 1 Ponorogo. Nilai Sig —nya

el _, o

\

(P-value) sebesam 0?000 I5engan demlklan dapat diperoleh

;’1'-‘ o - -\;'.4 T

kesimpulan bana (P value) < a9, 6)5) maka di tolak Ho. Dimana

B \ |

diproleh persamaan Y 76 525* 0120X2 Adapun nilai R square (R?)

—r"

yang tergolong tlnggl 18 6% N|Ia| tersebut menggambarkan bahwa
variabel Motlva3| Belajar be[bengaruh sebesar 18,6% terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran :flklh. Sedangkan sisanya 81,4%
dipengaruhi o‘Iéh faktor lain yang tidék masuk ke dalam model (selain
faktor Motivasi Belajar). .

Pemanfaatan sarana prasarana Madrasah dan Motivasi Belajar
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajarn fikih di MAN 1 Ponorogo, Sig—nya (P-value) sebesar 0,000.
Dengan demikién dapat diperoleh kesimpulan bahwa Nilai (P-value) <
a (0,05) maka di tolak H, yang artinya Pemanfaatan sarana prasarana
Madrasah dan Motivasi Belajar berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajarn fikih di MAN 1

Ponorogo. Adapun bahwa nilai R square (R?) yang tergolong rendah
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22,5% Nilai tersebut menggambarkan bahwa variabel Pemanfaatan
sarana prasarana Madrasah dan Motivasi Belajar berpengaruh sebesar
22,5% terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA dan IPS mata
pelajaran fikih. Sedangkan sisanya sebesar 77,5% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak masuk ke dalam model (selain faktor
Pemanfaatan sarana prasarana Madrasah dan Motivasi Belajar).

B. Saran 7 e o i
TSN
I AN NG P o e ) . .
Berdasarkan dari,fRast kpeﬁelmaﬁ; yang telah dilaksanakan, peneliti
"_.'.;”b'f“.',_'g J \\_\‘l \\4,\ '

dapat memberikan séi,ran sebagai berikut;/;_ > 1/
RN e

AL { iir
e [ 3 ’\ ; -
, N

1. BagiOrang Tua "~/ "l ' 77

N e et

N —

Orang tua hendf;kﬁyét ] rqe?nberikan motivasi belajar untuk
membimbin:g anaknya dalahi_’fhal gpapu_n, te(masuk dalam motivasi
belajar pada m.ata pelajaran 'fikih:ka'rena‘motivasi belajar berpengaruh
yang sangat bééar terhadap hasil belajar siswa kelas X1 MIPA dan IPS
mata pelajaran fikih. S

2. Bagi Siswa
Siswa kelas XI MIPA dan IPS di Madrasah Aliyah Negeri 1
Ponorogo disafankan untuk lebih semangat dalam belajar semua mata
pelajaran dan yang terutama pada mata pelajaran fikih, baik dirumah

maupun di Madrasah supaya nilai UASnya semakin baik.
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3. Bagi Guru
Guru hendaklah harus lebih  meningkatkan lagi proses
pembelajaranya dengan mengunakan fasilitas-fasilitas atau sarana dan
prasarana bahkan media alat yang digunakan dalam pembelajaran agar
menjadi lebih menarik bagi siswa dan menambahkan motivasi bagi

mereka dalam proses pembelajaran mata pelajaran fikih.
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